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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan dan kelayakan
LKPD serta untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD berbasis HOTS yang
dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode Research and Devel opment
(RnD) dengan model ADDIE. Model tersebut teridiri dari 5 tahapan yaitu
Andisis (Analysis), Desain  (Design),Pengembangan  (Development),
Implementasi (Implementation), Evaluasi (Evaluasi).Teknik pengumpulan data
menggunakan angket berupa skala likert untuk mengetahui kevalidan dan
kelayakan serta respon siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan. Hasil penelitian berupa Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Sill (HOTS) pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang valid dan layak digunakan serta
respon siswa yang sangat baik terhadap LKPD berbaisis HOTS . Berdasarkan
hasil validas ahli media diperoleh skor persentase sebesar 80% dengan kategori
“Vaid’, hasil validasi ahli materi oleh dosen diperoleh skor persentase sebesar
78,75% dengan kategori “Cukup Valid’, hasil validas ahli materi oleh guru
diperoleh skor persentase sebesar 83,33% dengan kategori “Valid”, hasil validas
RPP diperoleh persentase 81,06% dengan kategori “Valid’, hasil validas
kelayakan diperoleh skor rata- rata sebesar 80,6% dengan kategori “Layak” dan
hasil respon siswa diperoleh skor persentase sebesar 80,4% dengan kategori
“Sangat Baik”.

Kata Kunci X Pengembangan, LKPD, HOTS, SPLDV



KATA PENGANTAR

Assalammu’ alaikum, Wr. Wb

Syukur Alhamdulillah penulis lantunkan kehadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat, dan karunia-nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berasis
Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pada Materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV)”. Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW
yang telah memberikan risalahnya kepada seluruh umat di duniaini.

Skripsi ini sebagai salah satu syarat bagi setiap mahasiswa/mahasiswi yang
akan menyelesaikan studinya di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Persyarat ini merupakan karya
ilmiah untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). Dalam menulis skirpsi,
penulis banyak mengaami kesulitan karena terbatasnya pengetahuan,
pengalaman, dan buku yang relevan, namun berkat bantuan dan motivas baik
dosen, keluarga, dan teman-teman sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini dengan sebalk mungkin. Oleh karena itu penulis
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya teristimewa untuk kedua orang
tua penulis yaitu ayahanda Abdul Mukti dan ibunda Triani tercinta yang telah
mendidik, membimbing penulis dengan penuh kasih sayang dalam mengerjakan
skripsi ini serta bantuan materi sehingga dapat menyelesaikan kuliah di Fakultas

Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



Penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang sebesar
besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan bimbingan
kepada penulis dalam menyel esaikan Skripsi ini, khususnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Universitas Sumatera Utara.

2. Bapak Prof. Dr.H. Elfrianto Nasution, S.Pd, M.Pd, selaku Dekan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd, selaku Wakil Dekan | Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4. Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, S.S, M.Hum, selaku Wakil Dekan IlI
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara

5. Bapak Tua Halomoan Harahap,S.Pd, M.Pd, selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

6. Bapak Ismail Hanif Batubara, S.Pd, M.Pd, selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

7. Bapak Drs. Sair Tumanggor, M.Si, selaku dosen pembimbing yang telah

membimbing dengan baik dan benar dalam pelaksanaan penulisan skripsi ini.

8. Bapak dan Ibu dosen, terkhusus dosen Program Studi Pendidikan Matematika

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



9. Bapak dan Ibu staf pegawai Biro Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara atas kelancaran proses

administrasi.

10. Sahabat — sahabat seperjuangan selama Kuliah yaitu Ummi Nadrah Rangkuti,
Salsabila Ningsih dan Khairun Nisa yang sudah membantu dan mendukung
segalanya sampai terselesaikan Proposal ini.

11. Terimakasih pula kepada seluruh teman-teman yang tidak dapat penulis
cantumkan satu-persatu pada jurusan matematika FKI1P stambuk 2017 Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara khususnya mahasiswa matematika kelas A -Pagi
selama 4 tahun kita bersama-sama dalam satu perjuangan menuntut ilmu dan
menyelesalkan tugas skrips masing-masing untuk mencapai gelar sarjana
Pendidikan.

12. Semua Pihak yang telah membantu terselesaikan skripsi ini yang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatu. Semoga Allah SWT membaas dengan segala
kebaikan yang belipat ganda.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini sangat bermanfaat bagi
pembaca serta menambah pengetahuan bagi pembaca. Penulis menyadari skripsi
ini masih jauh dari kesempurnaan, maka saran dan kritik sangat penulis harapkan.
Semoga ALLAH SWT seldu melimpahkan taufik dan hidayahnya kepada kita
semua dan bermanfaat bagi kita semua. Amin.

Wssalamu’ allaikum Wr.Wb

Medan, April 2021

Penulis

Nur Halimah



DAFTARISI

ABST RAK et e e r e e neenes [
KATA PENGANTAR et s i
DAFTAR IS et nne e %
DAFTAR TABEL ... s Vil
DAFTAR GAMBAR ...t s viii
DAFTAR LAMPIRAN ..t IX
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah.........cocceiiiiiiiiiecc e 1
B. Identifikasi Masalah ..o s 5
C. Batasan Masalai.........cceoiiiiiiiiieee e 5
D. RUMUSEN MBSAIAN ..o 6
E. Tujuan Penelitian .......ccooiiiiice et 6
F. Manfaat PENElitian ........ccccooiiiiiiiieeeee s 6
BAB || LANDASAN TEORI ... 8
AL KerangKa TEOMIS. ....cciieiiieiie e st e e s ae e sreesnreens 8

1. Pengertian Bahan AjJar ......ccoooviiieiii ittt 8

2. Lembar KerjaPeserta DidiK (LKPD).....coooiiiieiiecieceececee e 9

3. Pengertian Higher Order Thinking SKill (HOTS).......ccoceevviveeviecieei, 17
B. KerangKa BerPiKir .......c.ociiiiieiiieiie st 22
C. Pendlitian REIEVAN..........coiiie e 23
BAB |l METODE PENELITIAN ..o 26
A. Subjek dan Objek Penelitian ..........cccceiriririeiinirieeerss s 26



B. JENISPENEILIAN. ... 26

C. Prosedur PENEIIaN.........ccooveiiiiseeee e 27
D. Teknik Pengumpulan Data.........cccceeieeiieeiieiieccee et 30
E. INStrumen Penelitian.........cccoooiiiiiiiee e 31
F. Tehnik ANaliSIS Dala........cccceiviiiiriiiiiieeeeeeeeesee e 37
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN......cccooiiiiieeeieeieee 43
A. Deskripsi Hasil PENElitian ........cccovieiiniinieeeirseeeess e 43
B. Pembahasan Hasil Penelitian ...........covvreiiinnniccccee e 62
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...t 66
AL KESIMPUIAN ...ttt e et e e sae e e be e s raeereens 66
B SAIAN.... e e 67
DAFTAR PUSTAKA ettt 68

vi



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kisi —Kisi Penilaian RPP ... 33
Tabel 3.2Kisi —Kisi Penilaian LKPD Ahli Media.......ccccoovneninenrininnnes 35
Tabel 3.3 Kis —Kis Penilaian LKPD Ahli Materi (Dosen)..........ccocvevenene 37
Tabel 3.4 Kis —Kis Penilaian LKPD Ahli Materi (Guru).......cccceeeeevnene 37
Tabel 3.5 Kis —Kisi Angket RESPON SISWA ......cccoiiririininereneeeeeeseeseeens 38
Tabel 3.6 Sistem Penilaian Angket Respon SiSWa.........cccceveevenenenenienins 38
Tabel 3.7 Pedoman Kriteria Kevalidan RPP............ccocoiiiiiiiiiine 40
Tabel 3.8 Pedoman Kriteria Kevalidan LKPD ........cccccooivininenineneeees 42
Tabel 3.9KriteriaKelayakan LKPD ........ccccoviiiiiiiecicse e 43
Tabel 3.10 Pedoman Kriteria Persentase dan Kriteria Respon Siswa...... 44
Table 4.1 KD dan [PK ...t 47
Tabel 4.2 Nama —Nama Validator ... 55
Table 4.3 Hasil Validasi RPP ... 56
Table 4.4 Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Media ......cccoovevrevnencnsenenne 58
Table4.5Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Materi (Dosen) .......c.ccccevveeenee. 59
Tabel 4.6 Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Materi (GUru)........c.cceeeeereeen. 60
Table4.7 Hasil ReVISI LKPD ... 61
Tabel 4.8 Kelayakan LKPD ..o 62
Tabel 4.9 Hasil Respon Siswa Terhadap LKPD.........ccoooviiineveninicee, 63

Vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Langkah —langkah Penyusun LKPD ..........cccccoovvenene. 12
Gambar 4.1 Peta KONSEP .....cccooiiererireriesiesieeee e 46
Gambar 4.2 Cover LKPD ... 51
Gambar 4.3 Kata Pengantar ..........ccoceeeeeeierene s 51
Gambar 4.4 Daftar IS ... 52
Gambar 4.5 Informasi PENdUKUNG ......ccoviiinininineeeeee e 52
Gambar 4.6 KI,KD,dan Peta KOoNSEP.......cccevveeereeieseese e 53
Gambar 4.7 SUb JUdul LKPD......c.oooiiieeeeeeee s 53
GaMDAr 4.8 MALEN Ittt 54
Gambar 4.9 Soal Latinan .........cccoeeiririinieseeeeeee e 54

viii



Lampiran 1
Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13

Lampiran 14

DAFTAR LAMPIRAN

Daftar Riwayat Hidup
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)

Lembar KerjaPeserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order
Thinking Skill (HOTS) Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV)

Lembar Validas RPP

Lembar Validas LKPD

Rekapitulasi Hasil Respon Siswa Terhadap LKPD
K-1

K-2

K-3

Berita Acara Bimbingan Proposal

Berita Acara Seminar Proposal Pembahas

Berita Acara Bimbingan Skripsi

Surat Izin Riset

Surat Balasan Riset



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peserta didik di era abad 21 dihadapkan pada era globalisasi yang
memerlukan life skill yang memadai. Life Skill merupakan kemampuan
kecakapan hidup sebagai keterampilan dan kemampuan untuk beradaptasi
dan menunjukkan perilaku positif yang pada akhirnya memampukan
individu untuk menhadapal tuntutan dan tantangan kehidupan sehari — hari
dengan efektif . Kecakapan hidup mencakup lima jenis yaitu : (1)
kecakapan mengenal diri, (2) kecakapan berpikir, (3) kecakapan social, (4)
kecakapan akademi, (5) kecakapan kejujuran. Life ill dibutuhkan dalam
menghadapi permasalahan sehingga ditemukan solusi dan pemecahannya.
Keterampilan pemecahan masalah berhubungan erat dengan keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skill (HOTS) sehingga
kemampuan berpikir tingkat tinggi harus dimiliki oleh pesertadidik. KTSP
maupun  Kurikulum 2013 sebenarnya sudah  memprioritaskan
pemebel g aran yang mengusung HOTS.

Proses berpikir merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang
dalam mengingat kembali pengetahuan yang sudah tersimpan di dalam
memorinya. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat membuat seorang
individu mampu menafsir, menganalisis atau memanipulasi informasi
yang diperoleh. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat diketahui dari

kemampuan peserta didik padatingkat analisi, evaluasi, dan mencipta.



Matematika merupakan suatu mata pelgaran yang terstruktur,
terorganisasi, dan berjenjang, yang artinya antara materi yang satu dengan
materi yang lainnya saling berhubungan atau berkaitan (Rany Widyastulti,
2016). Karakteristik pembelgjaran matematika saat ini adalah lebih focus
pada kemampuan procedural, komunikasi satu arah, pengaturan kelas
menonoton, low order thinking skill, bergantung pada buku paket,lebih
dominan soa rutin dan pertanyaan tingkat rendah. Dari diatas dapat
dikatakan bahwa peserta didik terbiasa dengan soal — soal yang hampir
sama dengan contoh yang diberikan oleh guru. Ketika peserta didik
diberikan soal yang yang sedikit berbeda dari contoh peserta cenderung
kesulitan mengerjai soa tersebut. Factor penyebab rendahnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik adalah kurang tersedianya soal — soal
tes yang didesain khusus untuk melatih penggunaan berpikir tingkat tinggi
daam menyelesaikan soa — soa kontekstual, menuntut penalaran ,
argumentasi dan kreativitas dalam menyelesaikannya, selama ini peserta
didik hanya mengerjakan soal — soal biasa.

Pembelgaran matematika adalah suatu upaya / kegiatan
(merancang dan menyediakan sumber belgjar, membantu membimbing,
memotivasi, mengarakan) dalam pembelgaran siswa untuk mencapai
tujuan pembelgaran matematika, yaitu : belgar bernalar secara
sistematiks, penguasaan konsep, dan terampil memecahkan masalah.

Hasratuddin (2015: 140) mengatakan bahwa pembelgaran matematika



perlu menghubungkan belgjar dan berpikir pada ranah yang spesifik,
seperti pengembangan sikap.

Salah satu permasalahan dalam pembelgjaran matematika adalah
kurangnya bahan gjar khususnya pada lembar kerja pesertadidik yang sulit
dipahami oleh siswa karena soal-soal yang dimuat pada lembar kerja
peserta didik kurang menarik serta bahan gar yang terbatas dan sedikit
memuat soal yang melatih penggunaan bepikir tingkat tinggi khususnya
pada materi SPLDV. dan kelemahan LKPD yang selama ini digunakan
disekolah adalah LKPD yang masih biasa tidak mencakup secara
keseluruhan hal ini dapat dilihat dari respon siswa terhadap penggunaan
LKPD hasil observas penulis selama PLP 3 . Salah satu sumber belgjar
yang dapat dikembangkan oleh tenaga pendidik sebagai fasilitator adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking
Skill (HOTS).

LKPD dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam
mencapai kompetensi dasar peserta didik. Trianto (2011:222)
mengungkapkan bahwa “ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memuat
sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik
untuk  memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan
kemampuan dasar sesual dengan indicator pencapaian yang ditempuh.
“Menurut Prastowo (2015:24) jika dilihat dari segi tujuan LKPD, maka
LKPD dapat dibagi menjadi lima macam bentuk yaitu (1) LKPD yang

membantu peserta didik menentukan konsep; (2) LKPD yang membantu



peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang
telah ditemukan; (3) LKPD yang berfungs sebagai penuntun belgjar; (4)
LKPD yang berfungs sebagai penguat; (5) LKPD yang berfungsi sebagai
petunjuk praktikum.

Selain mengembangkan LKPD sebagal salah satu sumber belgar
diperlukan juga adanya pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
atau higher order thinking skill (HOTS) dalam pembelgaran matemtika.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah (2014:13) menyatakan bahwa higher order thinking skill
(HOTS) merupakan kemampuan mengingat kembali informasi dan
assessmen lebih dalam mengukur kemampuan yang terdiri atas transfer
konsep kedalam konsep lainnya, memproses dan menerapkan informasi
yang berbeda — beda, menggunakan informas untukmenyelesaikan
masalah, menelaah ide serta informasi secara kritis. Dengan adanya LKPD
ini siswa diharapkan dapat lebih mudah dalam melakukan keterampilan
berpikir terhadap suatu masalah yang disgjikan atau disampaikan guru.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penulis tertarik
meneliti kgian tersebut dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada
Materi Sitem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)”. Sebagia bahan
gar bag peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa dalam memahami matematika terutama materi Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan baik. Bahan gar yang



dapat memotivasi peserta didik untuk menyukai dan bersemangat didalam

mempelgari matematika terutama materi SPLDV.

B. ldentifikas Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi
masal ah sebagai berikut :

1

Kurangnya soa — soal matematika berbasis Higher Order
Thinking ill (HOTS)

Perlunya membuat LKPD secara mandiri sesuai kebutuhan peserta
didik

Perlunya pengembangan LKPD berbasis HOTS pada materi

SPLDV

C. Pembatasan Masalah

Dari uraian identifikas masalah diatas, peneliti membatasi masalah

sebagai berikut:

1. Peneliti membatasi penelitian pada pengembangan LKPD berbasis

Higher Order Thinking Skill (HOTS)

Materi yang hanya disgjikan hanya pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV)

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development or Production, Implementation or
Delivery and Evaluation). Namun, karena terbatasan pendliti,
penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap Implementation

(Implementas).



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah masalah pada penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana Validas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Higher Order Thinking ill (HOTS)?
2. Bagamana Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) ?
3. Bagaimana Respon Siswa Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS)
E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher
Order Thinking Skill (HOTS) pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) yang Vadlid
2. Mengetahui Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Higher Order Thinking Skill (HOTS)
3. Untuk Mengetahui Respon Siswa Terhadap Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTYS)
F. Manfaat Penelitian
a. Bagi Pendliti
Memberikan ilmu pengetahuan yag baru,wawasan,pengalaman
yang sangat berharga serta hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

bahan pertimbangan dan masukkan untuk penelitian lebih lanjut.



Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagal referens

bagi peneliti lain yang melakukan penelitian mengenai hal yang sama.

b. Bagi Pendidik

1

3.

Mempermudah pendidik dalam menerapkan pembelgjaran pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas
VIl

Meningkatkan kualitas pembelgaran yang bervariatif dan
inovatif

M enciptakan suasana pembel g aran yang kreatif

c. Bagi Peserta Didik

1

Menumbuhkan kreativitas peserta didik untuk berpikir kritis
serta berpikir tingkat tinggi secara mandiri.
Melatih peserta didik agar mampu menemukan sendiri dan

menggabungkan sendiri pengertahuan serta keterampilan.



BAB 1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1

Pengertian Bahan Ajar

Menurut Widodo dan Jasmadi dalam Lestari (2013:1) Bahan gar adalah
seperangkat sarana atau ala pembelgaran yang berisikan materi
pembelgaran, metode, batasan — batasan, dan cara mengevaluasi yang
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapal tujuan yang
diharapakan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala
kompleksitasnya. Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan gar
harusah dirancang dan ditulis dengan kaidah intruksional karena kan
digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang proses pembelgjaran.
Menurut Ruhimat (2011:152) Bahan atau Materi Pembelgjaran pada dasarnya
adalah “is” dari kurikulum, yakni berupa mata pelgjaran atau bidang studi
dengan topik / sub topik dan rinciannya. Menurut National Center for
Competency Based Trining dalam Praswoto (2011:16) Bahan gar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau atau
instruktur dalam melaksanakan proses pembelgaran di kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa bahan agar
merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis untuk
membantu guru dalam mencapa tujuan yang dihargpkan dalam proses

pembelgaran.



2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Trianto 2011:222 dalam Zainal Aziz.etc (2020) mengungkapkan bahwa
“Lembar Kerja Peserta Didik memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus
dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai dengan indicator pencapaian yang
ditempuh. Menurut Majid (2014:371) Lembar Kerja (LK) atau Lembar Tugas
(LT) dimaksudkan untuk memicu dan membantu siswa melakukan kegiatan
belgjar dalam rangka menguasai pemahaman, keterampilan dan sikap. Sedangkan
menurut Khotimah,dkk (2015,p.26) LKPD bukan hanya berisi soal-soal tetapi
kumpulan kegiatan dalam proses pembelgaran. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa lembar kerja peserta didik merupakan lembaran yang berisi materi, uraian,
langkah kerja,dan latihan yang harus dikerjakan oleh peserta didik.

Menurut Widjganti (2008:1)Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan
salah satu sumber belgar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator
dalam kegiatan pembelgaran. Tujuannya adalah untuk memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelgjaran, selain itu bagi peserta didik akan belgjar mandiri,
memahami,dan menjalankan suatu tugas secara tertulis. Lembar Kerja Peserta
Didik merupakan lembaran — lembaran yang dikemas dan disusun dengan
tampilan yang menarik dan sedemikian rupa sebaga bahan materi gar. LKPD
menunjang peserta didik dalam mempelgjari materi gar dan membantu peserta

didik dalam menyel esaikan tugas secara mandiri.
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Dari uraian diatas dapat dissmpulakan bahwa LKPD merupakan lembaran-

lembaran soal yang disusun dengan tampilan menarik sebagai bahan gar dan

sarana pendukung pel aksanaan rencana pembel gjaran.

a.

Fungs dan Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik

Keberadaan LKPD sebagai dternative guru untuk menggar tentunya

memiliki fungsi dan tujuan tertentu yang membuatnya dipilih sebagai alat bantu

dalam menyampaikan pelgjaran. Lembar kerja peserta didik berfungsi sebagai

panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun semua aspek

pembelgran dalam bentuk panduan percobaan atau demonstrasi.

1)

b)

d)

2)

b)

Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik

Menurut Prastowo (2011 : 205) fungsi LKPD yaitu :

Sebagai bahan gar yang bisa meminimalkan pern pendidik namun lebih
mengaktifkan peserta didik dalam proses belgjar.

Sebagai bahan gjar yang memudahkan peserta didik untuk memahami materi
yang diberikan.

Sebagai bahan gar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih
mengembangkan keterampilan peserta didik.

Memudahkan proses pel aksanaan pembel gjaran kepada peserta didik.

Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik

Menyagjikan bahan gar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraks
dengan materi yang diberikan.

Menygjikan tugas — tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik

terhadap materi yang diberikan.
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c) Meatih kemandirian belgjar peserta didik menjawab pertanyaan —pertanyaan
soal yang diberikan.
b. Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Jika dilihat dari strukturnya LKPD lebih sederhana dari pada Modul, namun
lebih Kompleks dari pada Buku Pelgjaran yang memuat materi dan soa — sodl
latihan untuk peserta didik. LKPD memiliki karakteristik khusus yakni terdiri dari
enam unsur utama yang meliputi :

1. Judul

2. Petunjuk Belgjar

3. Kompetensi Dasar atau materi pokok yang dicapai

4. Informasi Pendukung

5. Tugas atau Langkah Kerja

6. Penilaian

Menurut Prastowo (2011 : 207-208), LKPD dilihat dari formatnya memuat
setidaknya delapan unsur,yaitu :

1. Judul

2. Kompetensi Dasar yang akan dicapai

3. Waktu Penyelesaian

4. Perdatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
5. Informas Singkat

6. Langkah Kerja

7. Tugas yang harus dilakukan

8. Laporan yang harus dikerjakan
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c. Langkah —langkah Penyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Daam membuat LKPD perlu memahami langkah — langkah penyusunannya
dengan tujuan agar dapat menghasilkan LKPD yang sesuai dengan kebutuhan
belgjar.

Langkah — langkah Penyusunan LKPD sebagai berikut :

Menganalisis Menyusun Peta M enentukan Menulis
Kurikulum Kebutuhan Judul LKPD LKPD
LKPD

Gambar 2.1 Langkah —langkah Penyusun LKPD

1. Menganalisis Kurikulum

Langka ini bertujuan menentukan materi pokok dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Memperhatikan dan mencermati kompetensi materi yang
akan dicapai oleh peserta didik.
2. Menyusun Peta Kebutuan LKPD

Peta kebutuhan untuk mengetahui urutan materi dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang akan dibuat. Urutan LKPD ini dibutuhkan dalam
menentukan prioritas penulisan materi.
3. Menentukan Judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Judul Lembar Kerja Pserta Didik (LKPD) ditentukan atas dasar tema
sentral dan Pokok bahasannya diperoleh dari hasil pemetaan kompetensi dasar dan

materi pokok.
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4. Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Langkah — langkah yang perlu dilaksanakan dalam penulisan LKPD antara

Lain:

a) Merumuskan indicator materi

b) Menentukan alat penilaian. Penilaian yag diakukan dalam proses
pembelgaran adalah kompetensi. Penilaiannya didasarkan pada penguasaan
kompetensi, maka alat yang adalah menggunakan Pendekatan Acuan

Patokan
c) Menyusun Materi

1) Materi LKPD bergantung pada kompetensi dasar yang akan dicapai.
Materi LKPD dapat berupainformas pendukung yaitu gambar umum.

2) Materi didapat dari berbaga sumber, seperti buku, internet, dan jural
hasi| penelitian.

3) Referens diberikan untuk mempertgjam pemahaman peserta didik.

4) Tugas — tugas ditulis dengan jelas guna mengurangi pertanyaan dari
peserta didik tentang hal — hal yang seharusnya peserta didik sudah
mampu melakukannya.

Memperhatikan Struktur Lembar Kerja Peserta Didik ini merupakan langkah
untuk menyusun materi berdasarkan Struktur LKPD. Dimana Unsur- unsur LKPD
harus ada, sehingga Pengembangan LKPD dapat tersel esaiakan dengan baik.

d. Syarat Penyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikatakan berkualitas baik bila

memenuhi syarat penyusunan LKPD. Syarat penyusunan ini menjadi dua acuan
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dalam penyusunan LKPD. Hendro Darmodjo dan Jenny R.E.Kaligis menjelaskan

syarat — syarat penyusunan LKPD yang berkualitas baik sebagai berikut :

1) Syarat Didaktik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai salah satu bentuk sarana

berlangsungnya proses belgar menggjar haruslah memenuhi pesyaratan didaktik,

artinya LKPD harus megikuti asas — asas belgjar menggjar yang efektif, yaitu :

2)

a) Memperhatikan adanya perbedaan individual.

b) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep — konsep.

¢) Memiliki varias stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa.

d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikas social,
emosional,moral,dan estetika pada diri siswa.

€) Pengalaman belgarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi
siswa dan bukan ditentukan oleh materi bahan gjar.

Syarat Konstruktif

Syarat konstruksif —adalah syarat — syarat yang berkenaan  dengan

penggunaan Bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan

pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pengguna

yaitu siswa, syarat nya yaitu :

a) Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan dengan tingkat kedewasaan
siswa.

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

¢) Memiliki tata urutan pelgjaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan

siwa



d)

f)

9)

h)

)
K)
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Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka.

Tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan keterbacaan
siswa.

Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada
siswa untuk menuliskan jawaban atau menggambar pada LKPD.
Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

Menggunakan lebih banyak ilustri daripada kata — kata.

Dapat digunakan untuk semua siswa, baik yang lamban maupun yang
cepat.

tujuan belgar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi.

Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

3) Syarat Teknis

Syarat teknis dalam penyusunan LKPD berkaitan dengan penulisan huruf,

penempatan gambar dan penampilan fiskk LKPD,diantaranya yaitu :

a)

b)

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf Latin atau
Romawi.

Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa
yang diberi garis bawah.

Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris.

Gunakan bingka untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban
siswa.

Perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.
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f) Gambar / ilustras sesuai dengan keadaan setempat dan penggunaan

orang.

g) Penampilan harus memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan.

Ketiga syarat diatas menjadi kewajiban yang harus dipenuhi oleh penyusun
agar menghasilkan LKPD yang berkualitas yang baik dan efektif penggunaanya
bagi guru sebagai pembimbing dan khusunya bagi peserta didik yang aktif
berperan menggunakan LKPD.

e. Kelebihan dan Kekurangan LKPD

Dalam penggunaanya, tentu LKPD memiliki beberapa kelebihan serta
Kelemahan sebagali bahan gar cetak. Kelebihan LKPD menjadi alasan utama
untuk digunakan dan dimanfaatkan dalam kegiatan pembelgjaran.

a) Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik

1) Melatih dan mengembangkan cara belgar peserta didik untuk lebih
mandiri.

2) Materi yang disgjikan lebih ringkas dan mudah dipahami

3) Memudahkan Guru mengetahui pencapaian peserta didik melalui
pokok bahasan LKPD yang diperiksa Oleh Guru.

4) Menunjukkan peserta didik lebih aktif karena harus mengerjakan
LKPD berdasarkan ketentuan yang ada.

5) Situas Peserta Didik lebih demokratis, karena meningkatkan gairah
belgjar pada peserta didik.

6) Praktis digunakan dipedesaan maupun diperkotaan
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7) Dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam kegiatan

pembelgaran

b) Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik

1) Adanya kekhawatiran guru hanya mengandalkan media LKPD tesebut

serta memanfaatkannya untuk kepentinagan pribadi.

2) Menimbulkan pembelgjaran yang membosankan bagi peserta didik jika

tidak dipadukan pada mediayang lain.

3) Soal latihan yang termuat dalam LKPD cenderung monoton.

3. Higher Order Thinking Skill (HOTYS)

Menurut Heong,et. a dalam Sucipto (2017:64) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi didefiniskan sebagai penggunaan pikiran
secara luas untuk menemukan tantangan baru. Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah (2014 : 13)
menyatakan bahwa Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan kemampuan
mengingat kembali informasi dan asesmen lebih dalam mengukur kemampuan
yang terdiri atas transfer konsep kedalam konsep lainnya, memproses dan
menerapkan informasi yang berbeda-beda, menggunakan informasi untuk
menyel esalkan masalah, menelaad ide sertainformasi secarakritis.

Dalam Taksonomi Bloom yang telah disempurnakan Oleh Anderson &
Krathwohl (2011) yang terdiri dari : Mengetahui (Knowing — C1), Memahami
(Understanding — C2), Menerapkan (Aplying — C3), Menganais (Analyzing —

C4), Mengevaluas (Evaluating — C5), dan Mengkreas (Creating — C6). Pada
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umumnya Soal — Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan
berpikir tingkat tinggi mengukur ranah Analiyze ( C4), Evalute (C5), dan Create
(C6) yang dapat digunakan dalam penyusunan soal. Higher Order Thinking Skill
(HOTYS) dibagi menjadi empat kelompok yaitu, pemecahan masalah, membuat
keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif (Nitko & Brookhart.2011:223-225).

Istilah keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) pertama kali
diperkenalkan oleh Benjamin S.Bloom dkk.melaui buku berjudul Taxonomy of
education objectives.The Classification of Education Goals (1956). Pohl dan
Lewy (2009 : 15) mengungkapkan bahwa Taksonomi Bloom merupakan dasar
bagi berpikir tingkat tinggi. Krathwohl dalam lewy (2009 : 15) menyatakan bahwa
indicator untuk kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi menganalisis,
mengevaluasi, mencipta.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Higher Order Thinking
Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan
berpikir mengingat kembali informasi dan kemampuan memecahkan masalah
melalui kemampuan menganalysis, mengevaluasi dan mencipta.

1. Aspek Higher Order Thinking Skill (HOTYS)

Pembelgjaran yang berorientasi pada Higher Order Thinking Skill (HOTS)
atau Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi adalah Pembelgaran yang melibatkan
3 (Tiga) aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu:

1) Keterampilan Birpikir Tingkat Tinggi Sebagai Transfer of Knowledge

Menurut Anderson, Krathwohl, dkk HOTS mentransfer dianggap sebagai

pembelgaran bermakna. Pendekatan ini mengena konstruksi dimensi kognitif
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dari revis taksonomi Bloom. Tujuan pembelgaran ini menurut taksonomi
kognitif ialah melengkapi pengetahuan peserta didik untuk melakukan transfer.
Mampu berpikir untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang peserta
didik baru dapatkan dengan cara mengembangkannya dalam lingkungan hidup.

Peserta didik diharapkan dapat bijaksana dengan menghasilkan suatu kritikan
yang beralasan. Tindakan memutuskan untuk melakukan suatu tindakan
berdasarkan aasan dari berpikir kritis merupakan hal yang dapat diperoleh dari
berpikir Kritis.

2) Keterampilan Berpikir Tingakt Tinggi Sebagai Critical dan Creative

Thinking

Keterampilan berpikir kritis artinya kemampuan untuk membuat penilaian-
penilaian yang masuk akal. Keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Critical and
Creative Thingking) merupakan proses dimana segala pengetahuan dan
keterampilan dikerahkan dalam memecahkan masalah yang muncul.

Norris & Ennis menyatakan berpikir kritis adalah berpikir reflektif yang
difokuskan pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau yang harus
dilakukan. Barahal juga mendefinisikan berpikir kritis sebagal pemikiran beseni
yang meliputi penalaran, mempertanyakan dan menyelidiki, mengamati dan
menggambarkan, membandingkan dan menghubungkan, mencari kompleksitas,
dan menjelgjahi sudut pandang.

3) Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Sebagai Problem Solving
Problem Solving adalah salah satu metode dalam memecahkan suatu

permasalahan. Idealnya aktivitas pembelgjaran tidak hanya difokuskan pada upaya
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mendapatkan pengetahuan sebanyak — banyaknya. Akan tetapi, pembelgaran juga
mencakup aspek tentang bagaimana menggunakan segenap pengetahuan yang
didapat untuk menghadapi Situas baru atau memecahkan masalah — masalah
khusus yang ada kaitanya dengan materi yang dipelgjari.

Tujuan pembelgaran Problem Solving adalah peserta didik menjadi terampil
menyeleksi informasi yang relevan, kemudian menganalisisnya dan akhirnya
meneliti kembali hasilnya.

Menurut Niko & Brookhart ketika ingin mencapai hasil atau tujuan tertentu,
tentu tidak secara otomatis dan mudah untuk mendapatkannya, sehingga perlulah
mencari solus yang digunakan untuk mencapainnya. Hal yang dapat digunakan
salah satunya proses berpikir tingkat tinggi. Proses — proses berpikir tersebut
disebut penyelesaian masalah. Bransford dan stein juga menyatakan bahwa
pemecahan masalah adalah mekanisme umum dibalik semua pemikiran, bahkan
mengingat.

Bransford dan Stein mengklasifikasikan kemampuan pemecahan masalah
dalam limatahap yang disebut IDEAL.

a. ldentify the problem ( mengidentifikasi masalah)

b. Define and represent the problem (mendefiniskan dan mewakili

masal ah)

c. Explore possible strategies (mencari kemungkinan strategi)

d. Act on the strategies (bertindak sesuai dengan perencanaan)

e. Look back and evaluate the effects of your activities (lihat kembali dang

mengevaluas dari apa yang dilakukan)
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2. Indikator Higher Order Thinking Skill (HOTYS)

Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi.

1) Mengandlisis

Menganalisis merupakan memisahkan materi menjadi menjadi bagian —
bagian. Penyusunan dan mendeteksi bagaimana suatu bagian berhubungan dengan
satu bagiannya yang lain dan menjelaskan alsana yang digunakan.
a) Faktor pada Pertanyaan atau Ide Umum

Hal ini adalah keterampilan analisis sentral dalam kebanyakan disiplin ilmu.
Berpikir tingkat tinggi hanya terjadi apabila peserta didik melakukan analisis
sendiri.
b) Membandingkan dan Kontras

Perbandingan sederhana dan kontras adalah salah satu cara untuk
menunjukkan pemahaman. Pertanyaan mengenai membandingkan dan kontras
memang membutuhkan pemikiran tingkat analisis.
c) Membedakan

Dimana peserta didik mampu membedakan bagian tidak relevan dan yang
relevan atau dari bagian penting ke bagian tidak penting dari suatu materi yang
diberikan.
d) Mengorganisasikan

Peserta didik mampu menentukan bagaimana suatu elemen cocok dan dapat

berfungsi bersama— sama didalam suatu struktur.
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Menghubungkan, peserta didik mampu menentukan inti konsep materi yang

dipelgjari.

f)

9)

Mengevaluasi, mampu membuat keputusan berdasarka kriteria yang
standar,seperti mengecek dan mengkritik dengan disertai bukti dan logika.
Menciptakan , menempatkan elemen bersama — sama untuk membetuk suatu
keseluruhan yang koheren atau menata kembali ha-hal yang ada untuk
membuat sesuatu yang baru dengan sebuah procedural sesuai dengan urutan
yang ada, yaitu : menyusun, merencanakan, dan menghasilkan.

Menurut Taksonomi Bloom yang merupakan Keterampilan Berpikir tingkat

tinggi adalah dari tingkatan teratas pembelgaran yaitu analisis, sintesis atau

penciptaan, dan evaluasi.

3.

Karakteristik Soal Higer Order Thinking Skill (HOTYS)

Karakteristik ( ciri —ciri ) dari soal Higer Order Thinking Skill (HOTYS) yaitu:

a. Mengukur kemampuan menganalisis, mengevaluasi, atau mencipta (C4,
C5,atau C6).

b. Berbasis situas nyata dalam kehidupan sehari — hari.

c. Tidak Algoritmik.

d. Adanya stimulus (dapat berupa gambar, grafik,teks, visualisasi, dil).

e. Soa non rutin.

f.  Membutuhkan pertimbangan dan interprestasi (Soal kompleks).

g. Mélibatkan banyak kriteria.

h. Memungkinkan jawaban diperoleh dari berbagal sudut pandang.
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B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan suatu kesimpulan antara variable yang
dirumuskan dari berbagal teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori —
teori yang dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan
secara sistematis, sehingga menghasilkan kesimpulan tentang hubungan variable
yang teliti. Kesimpulan tentang variable tersebut, selanjutnya digunakan untuk
merumuskan hipotesis.

Jadi permasalahan yang ditemukan yaitu Kurangnya soal — soal matematika
berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS), Perlunya membuat LKPD secara
mandiri yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, serta perlunya
pengembangan LKPD yang Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTYS).

Dari permasalahan tersebut maka peneliti mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). Penelitian
pengembangan LKPD pembelgjaran matematika yang dilakukan yaitu dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis,Design,Development or
Production,Implementation or Delivery and Evaluation). Namun, karena
terbatasan peneliti, penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap Devel opment
(Pengembangan). Pada tahap Analysis (Analisis) terdiri dari analisis kurikulum
dan analisis konsep. Pada tahap Design (Desain) terdiri dari menyiapkan referens
dan menyusun desain produk. Dan pada tahap Development (Pengembangan)
terdiri dari pengembangan desain produk,validasi,revisi,dan uji coba produk.

C. Penelitian Relevan
Kajian pustaka yang telah penulis dapatkan adalah sebagai berikut.
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1. Pendlitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Sill (HOTS)” oleh Chintia Tri
Noprinda dan Sofyan M.Soleh. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa hasil validasi ahli materi pada aspek kelayakan isi diperoleh rata —
rata persentase sebesar 82% dengan sangat baik. Aspek kelayakan
penyajian diperoleh rata — rata persentase sebesar 79% dengan kriteria
sangat baik. Aspek kelayakan bahasa diperoleh rata — rata sebesar 78%
dengan kriteria sangat baik, dan aspek penilain HOTS diperoleh rata— rata
persentase sebesar 81% dengan kriteria sangan baik. Validas ahli media
pada aspek ukuran LKPD diperoleh rata — rata persentase sebesar 88%
dengan kriteria sangat baik. Aspek desain cover LKPD diperoleh rata —
rata persentase sebesar 90% dengan kriteria sangat baik dan aspek desain
iss LKPD diperoleh rata-rata persentase sebesar 93% dengan kriteria
sangat baik. Hasil uji coba terbatas peserta didik kelas IX memperoleh rata
— rata persentasi 85% dengan kriteria sangat baik dan uji coba lapangan
peserta didik kelas IX memperoleh rata — rata persentase sebesar 90%
dengan kriteria sangat baik sehingga LKPD layak dan siap digunakan
sebagai bahan gar.

2. Pendlitian yang berjudul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada Materi
Termodinamika’ oleh Nuraini Nadhiroh. Hasil penelitian tersebut dengan

hasil validas ahli materi diperoleh sebesar 92% dengan kriteria sangat
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layak dan ahli media sebesar 100% dengan kroteria sangat layak serta
hasil uji coba dan uji lapangan sebesar 73%.

. Pendlitian ini berjudul “Pengembangan LKPD berbasis HOTS pada
Pembelgaran Matematika Materi Volume Bangun Ruang Kelas V SDN
Sentul 1" Oleh Hantantya Surya Aditama,etc. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan LKPD sangat valid menurut ahli materi (96,42%), ahli
media (95%),guru (97.02%), serta siswa (98,7%). Sehingga LKPD sangat

layak digunakan.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Pendlitian
1. Subjek Pendlitian
Subjek Penelitian ini adalah tiga ahli yang terdiri dari satu dosen
pendidikan matematika dan satu guru matematika sebagai ahli materi serta
satu dosen pendidikan matematika sebagai ahli media dan 10 Orang Siswa
SMP PAB 3 Saentis.
2. Objek Pendlitian
Objek penelitian ini adalah materi gar Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel
B. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan tujuan
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order
Thinking Skill (HOTS) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Penelitian Pengembangan Research and Developmen (R & D).
Menurut Sugiyono (2010:297) “ Metode penelitian dan pengembangan atau
dalam bahasa Inggrisnya Research and Developmen adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pada

Materi Sistem Persamaan Linear DuaVariabel (SPLDV)
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C. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari 5 tahap yaitu analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development or
Production (Pengembangan atau Pembuatan Produk), Implementas (
implementasi) and Evaluation (Evaluasi). Menurut Branch (2009 : 2) Model
pengembangan ADDIE merupakan salah satu alat yang paling efektif untuk
menghasilkan sebuah produk, dikarenakan model pengembangan ADDIE ini
merupakan pedoman kerangka kerja untuk sSituas yang sangat kompleks,
sehingga sangat tepatuntuk mengembangkan produk pendidikan. Namun pada
penelitian ini dilakukan sampai tahap Implementation (Implementasi).
Adapun Prosedurnya sebagai berikut:
1) Analysis(analisis)

Tahap analisis merupakan tahap awal perencanaan, yaitu pemikiran
tentng produk baru yang akan dikembangkan. Menurut Branch (2009
: 25) tujuan dari tahap andlisis ini yaitu untuk mengidentifikas
kemungkinan penyebab kesengajaaan yang terjadi. Tahap analisis di

uraikan sebagai berikut :

a Analisis Kurikulum
Andlisis ini dilaksanakan dengan cara memilih materi yang
akan dimasukkan ke dalam Lembar Kerja Peserta Didik, serta
menganalisis Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD), dan

Indikator yang harus dicapa siswa setelah mempelgari materi
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tersebut. Analisisini dilaksanakan agar materi yang adadi LKPD
tersebut dapat sesuai dengan sekolah tersebut.
b. Anaisis Bahan Ajar LKPD
Analisis Bahan Ajar LKPD dilakukan melalui kegiatan diskusi
dengan ahli bahan gar terksit kekurangan dan kelebihan Bahan

Ajar LKPD yang akan dikemangkan sehingga dapat diketahui

bagaimana bahan gar tersebut dirancang untuk dapat mencapai

kebutuhan siswa.
2) Desain (Perancangan)

Menurut Branch (2009 : 60) tahap desain atau perancangan ini
bertujuan untuk memverifikasi kinerja yang diinginkan dan metode
pengujian yang tepat. Setelah di analisis, selanjutnya membuat produk
awval Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order
Thinking Skill (HOTS) pada materi SPLDV. Pada perencanaan LKPD
memnggunakan beberapa sumber buku dan sumber lainnya sebagai
Panduan materi. Adapun langkah” yang dilakukan dalam pembuatan
LKPD ini antaralain.

a M enentekuna sumber buku sebagai acuan materi

b. Merumuskan kompetensi dasar yang harus dikuasali

C. Membuat ranangan LKPD

d. Mengumpulka bahan — bahan yang dibutuhkan

1) Mendesain tampilan LKPD dari tampilan depan,isi dan

belakang
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2) Mendesain is LKPD dari sampul depan, sampul
belakang da nisi sesuai dengan HOTS

3) Membuat dan mencari gambar yang menarik namun
menyesuaikan dengan materi

e. Memilih sumber materi pembelgjaran dan mengemas materi

pembelgaran sesuai denga HOTS
3) Development or Production (Pengembangan atau Pembuatan
Produk)

Pada tahap pengembangan, terdapat bebergpa hal yang
dikembangakan yaitu is dari lembar kerja peserta didik ini disesuaikan
dengan materi dan tujuan pembelgaran. Tujuan dari pengembangan ini
adalah menghasilkan produk yang sebelumnya telah direvisi dengan

mempertimbangkan penilaian dan masukan—masukan para ahli.

a Vadidas dosen ahli (materi dan media) dan guru

Matematika

Sebelum uji coba LKPD di lapangan, LKPD ini perlu
divalidasi. Tujuan dari validas ini adalah untuk memperoleh
penilaian dan memperbaiki LKPD sesuai masukan para
validator. Validas dilakukan oleh dosen ahli media dan dosen
ahli materi di FKIP UMSU serta tiga guru Matematika
SMP/MTs. Teknik validasi ini dengan pemberian angket dan
LKPD kepada validator. Selanjutnya, penilaian dan masukan

dari validator digunakan untuk merevisi LKPD.
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Media yang sudah disusun kemudian diperiksa oleh
para ahli untuk memperoleh penilaian tentang media yang
disgikan. Kemudian hasil dari penilaian para ahli digunakan
sebagai pedoman revisi yang akan menghasilkan media yang

layak diujikan.
b. Revis Produk

Setelah produk divalidasi oleh ahli media dan ahli
materi maka dapat diketahui kekurangan dari Lembar Kerja
Peserta Disik (LKPD) tersebut. Kekurangan tersebut kemudian

di perbaiki untuk meghasilkan produk yang lebih baik lagi.

4)  Implementation (Implementasi)

Lembar Angket Respon Peserta Didik ini digunakan untuk
mendapatkan data mengengenai respon pesert didik terhadap Lembae
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking kill
(HOTYS). Angket dalam penelitian ini terdiri dari 10 butir pertanyaan

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu uji validitas ahli
dengan menggunakan angket. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
kevalidan LKPD Berbasis HOTS berdasarkan penilaian para ahli. Data
validasi yang diperoleh dengan memberikan lembar validas kepada para

ahli yang berperan sebagai validator dalam penilaian LKPD yang
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dikembangkan. Hasil validas digunakan sebagal pertimbangan revisi

LKPD yang dikembangkan.
Instrumen Penélitian
Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data dari penilaian media
oleh para ahli kemudia akan dijadikan sebagai dasar dalam perbaikan
media sebelum dilakukan uji coba. Penelitian  ini menggunakan
instrumen berikut ini: a. Angket Penilaian Rencana Pelaksanaan
Pembel gjaran (RPP)
Tabel 3.1 Kis —Kis Angket Penilaian oleh Ahli Materi
NO ASPEK YANG DINILAI No. | Banyak
Butir Butir
A. Identitas M ata Pel gjaran
1 Kesesuaian satuan  pendidik,kelas,semester,
program/program keahlian, mata pelgaran atau 1 1
tema pelgaran/sub tema, dan jumlah petemuan
B. Perumusan Indikator
Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar 2 4
3 Kesesuaian dengan penggunaan kata kerja 3 4
operasional dengan kompetensi yang diukur
4 Kesesuaian dengan rumusan dengan aspek 4 4
pengetahuan
C. Perumusan Tujuan Pembelgjaran
5 K esesuain dengan tujuan indikator 5 2
6 Kesesuaian Perumusan dengan aspek 5 5
audience,behavior,condition dan degree
D. Pemilihan Bahan Ajar
7 Kesesuain dengan tujuan pembelgaran 7 3
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8 K esesuaian dengan karakteristik peserta didik 8 3
9 Keruntunan uraian materi gjar 9 3
E. Pemilihan Media dan Sumber Belgjar
10 | Kesesuaian dengan tujuan pembelgjaran 10 4
11 | Kesesuaian dengan materi pembelgjaran 11 4
12 | Kesesuaian dengan pendekatan saintifik 12 4
13 | Kesesuaian dengan karakteristik pesertadidik 13 4
F. Pemilihan Metode Pembelgjaran
14 | Kesesuaian dengan tujuan pembelgaran 14 3
15 | Kesesuaian dengan pendekatan saintifik 15
16 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 16 3
G. Skenario Pembelgjaran
17 | Menampilkan Kegiatan Pendahuluan , inti, dan 17 .
menutup dengan jelas
18 | Kesesuaian dengan Pendekatan Saintifik 18 5
19 | Kesesuaian dengan metode pembel gjaran 19 5
20 | Kesesuaian dengan  sistematika/keruntutan 20 .
materi
21 | Kesesuaian alokas waktu kegiatan 21 5
H. Rencana Penilaian Autentik
22 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument dengan - 4
indicator pencapaian kompetensi
23 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument dan - 4
Instrumen sikap
24 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument dengan ” 4
instrument penilaian pengetahuan
25 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument dengan o 4

instrument penilaian keterampilan
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Angket penilaian oleh ahli media terdiri dari 13 butir penilaian

yang terbagi menjdi lima aspek penilaian. Angket tersebut divalidasi oleh

ahli media. Pada table 3.2 menjelaskan kisi — kisi angket penilaian yang

akan di validasikan oleh ahli media.

Tabel 3.2 Kis —Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Media

Aspek Penilaian Indikator No. | Banyak
Butir | Butir

Kesederhanan gambar dalam 1 2
LKPD

Kesederhanaan o idahan  kaimat  yang| 2 2
digunakan untuk  dapat
dimengerti.
Kesusaian  urutan  antar 3 3
halaman
Kesesuain  petunjuk  yang 4 3

Keterpaduan digunakan dalam LKPD
Kesusaian Bahasa dengan 5 3
bahasa pengguna media
pembelgjaran
Penekanan warna dan tulisan 6 3
pada halaman

Penekanan Kesusaian tata letak (layout) 7 3
tulisan tiap halaman
Kesesuaian ukuran gambar 8 3
pada tiap halaman
Daya tittk gambar yang 9 2
Bentuk digunakan
Keterbacaan bentuk huruf 10 2
Kesesuain warnatiap halaman | 11 3
Warna

Keserasian warna background | 12 3

dengan teks




34

Keserasian warna gambar
dengan Background

13

d. Angket penilaian oleh ahli materi

Angket penilaian oleh ahli materi terdiri dari 16 butir penilaian

yang terbagi menjadi tiga aspek penilaian. Angket tersebut divalidasi oleh

ahli materi. Pada table 3.3 menjelaskan kisi — kisi angket penilaian yang

akan divalidasikan oleh ahli materi.

Tabel 3.3Kis —Kis Angket Penilaian oleh Ahli Materi

Aspek Penilaian Indikator No. | Banyak
Butir | Butir
Kejelasan petunjuk pengguna 1 >
Kesesuaian format sebagai 2 5
lembar kerja
Format Ke_serasian iIsan pada lembar 3 5
kerja dengan konsep atau
definisi yang diinginkan
Kesesuaian warnatampilan| 4 5
gambar dan tulisan materi.
Kesesuaian gambar dan tulisan 5 5
dengan sod
Kesesuaian antara butir — butir
soal Sistem Persamaan Linear 6 6
Dua Variabel dengan
karakteristik soal HOTS
Kesesuaian antara  materi " 6
Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel dengan LKPD
Is LKPD mengarahkan peserta
didik untuk menganaisis| 8 6
masalah untuk membangun
konsep
LKPD  mendorong siswa
. . : 9 6
memberikan solusi dari
permaslahan yang diberikan
LKPD  mendorong siswa| 10 6
membentuk ide, alasan
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pendapat atau kesimpulan dari
suatu permasalan
LKPD menghubungkan konsep | 11 6
dengan kehidupan sehari - hari
Kebakuan bahasa yang | 12 5
digunakan
Kesesuaian penggunaan kata| 13 5
EYD

Bahasa Kemudahan dalam memahami | 14 5
bahasa yang digunakan
Kemudahan kalimat yang| 15 5
digunakan
Kelengkapan kalimat informasi | 16 5
yang dibutuhkan siswa

e. Angket Penilaian oleh guru
Angket penilian oleh guru terdiri dari 12 butir penilaian yang
terbagi menjadi tiga aspek penilaian. Pada table 3.4 menjelaskan kis —

kisi angket penilaian yang akan divalidasikan oleh guru.

Tabel 3.4 Kis —Kisi Angket Penilaian oleh Ahli Materi (Guru

M atematika)
Aspek Penilaian Indikator No. | Banyak
Butir | Butir
Kesesuaian  materi dengan 1 4
Kompetensi dasar
Kesesuaian materi  dengan 2 4
) tujuan pembelgjaran
Materi LKPD memunculkan masalah 3 4
dan menduga konsekuensi
berdasarkan bukti
Kesesuian soal — soa dengan 4 4
karakteristik HOTS
Tampilan LKPD menarik 5 4
Penyajian Kesesua LKPD dengan 6 4
materi SPLDV
LKPD beris butir — butir soal 7 4
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berbasisHOTS

Perintah menyimpulkan hasil
kegiatan mudah untuk
dipahami

Ketepatan tata bacaan yang
digunakan

Kemudahan dalam memahami

Bahasa bahasa yang digunakan

10

Kaimat yang digunakan
mudah dipahami peserta didik

11

Petunjuk soal mudah untuk

12

dipahami

f. Angket Respon Siswa

Angket Respon siswa berisi 10 butir. Angket tersebut diisi oleh Siswa

Tabel 3.5Kis —Kis Angket Respon Siswa

No

Pertanyaan

Jawaban Alternatif

SS

S |C

TS

STS

Pembel gjaran matematika dengan
menggunakan LKPD berbasis Higher Order
Thinking Sill (HOTS) membuat saya dapat
bepikir kritsis dalam menyel esaikan masalah.

2 | Sayamerasatertantang untuk menyelesaikan
masalah yang disgjikan

3 | Soal —soal yang ada didalam LKPD
membantu saya berpikir kritis

4 | LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill
(HOTS) memiliki tampilan dan warna yang
menarik

5 | Sayakurang tertarik belgjar matematika

dengan menggunakan LKPD berbasis Higher
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Order Thinking Skill (HOTS)

6 | Dengan menggunakan LKPD, saya menjadi
lebih aktif dan mandiri dalam belgjar
matematika

7 | Sayamerasakesulitan dalam membacaisi
LKPD tersebut

8 | Bimbingan guru mempermudah saya dalam
menyel esaikan soal matematika yang ada
didalam LKPD

9 | Sayamerasatidak terbantu belgar matematika
dengan meggunakan LKPD

10 | Belgjar matematika menggunakan LKPD

berbasis Higher Order Thinking Skill dapat

membantu saya dalam menganalisis masalah

Table 3.6 Sistem Penilaian Angket Respon Siswa

Sumber: Prasetyo,Supriyadi & Widodo dalam Agustina Fatmawati (2016)

Pernyataan Sikap SS S C TS | STS
Pernyataan Positif 5 4 3 2 1
Pernyataan Negatif 1 2 3 4 5

F. Teknik Analisis Data

Teknik analsis data dilaksanakanu untuk mendapatkan media
pembelgaran yang berkualits dan akan mencapai kriteria kevalidan. Data

kevalidan diberi penilaian 3 validator yang diperoleh dari dua dosen dan
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satu guru. Penilaian tersebut yaitu penilaian Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD).

1. AnadisisKevaidan RPP

Penilaian validas RPP dilakukan dengan langkah — langkah

sebagai berikut :

a

Memberikan skor jawaban dengan indicator yang berdasarkan
skalalikert.

Menentukan jumlah skor tertinggi

Skor tertinggi = jumlah validator < jumlah indicator %< skor
maksimum

Menentukan jumlah skor masing — masing validator dengan
menjumlahkan semua skor yang diperoleh dari masing —
masing indicator.

Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor
dari masing —masing validator.

Penentuan nilai validitas dengan cara berikut ini.

o o jumlah skor yang diperoleh
Nilai Validitas = - - — % 100%
jumlah skor tertinggi

Table 3.7 Pedoman Kriteria Kevalidan RPP

(Purwanto dalam Lasmi, etc :2018)

Interval Skor Kriteria

90% - 100% Sangat Valid

80% - 89% Vvalid
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65% - 79% Cukup Vaid
55% - 64% Kurang Valid
<54% Sangat Tidak Valid

2. . AndisisKevalidan LKPD

Penilaian validas LKPD dilakukan dengan langkah — langkah

sebagai berikut :

a Memberikan skor jawaban dengan indicator yang

berdasarkan skalalikert.

b. Menentukan jumlah skor tertinggi

Skor tertinggi = jumlah validator < jumlah indicator x skor

maksimum

C.

Menentukan jumlah skor masing — masing validator dengan
menjumlahkan semua skor yang diperoleh dari masing —
masing indicator.

Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan
skor dari masing — masing validator.

Penentuan nilai validitas dengan cara berikut ini.

o o jumlah skor yang diperoleh
Nilai Validitas = - - — % 100%
jumlah skor tertinggi




Table 3.8 Pedoman Kriteria Kevalidan LKPD

(Purwanto dalam Lasmi, etc :2018)

Interval Skor Kriteria
90% - 100% Sangat Valid
80% - 89% Vvalid
65% - 79% Cukup Valid
55% - 64% Kurang Valid
<54% Sangat Tidak Valid
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3. AnaisisKelayakan LKPD
Daam penelitian ini jawaban butir instrument diklasifikasikan
menjadi lima pilihan. setiap indicator yang diukur diberikan skor skala
1-5, yaitu 5 (sangat layak), 4(layak), 3 (kurang layak), 2 (tidak layak),

1 (sangat tidak layak).

Setelah data diperoleh, kemudian untuk melihat bobot masing —
masing tanggapan dan menghitung skor reratanya denga rumus.

1x

n

X =
Keterangan
X = Skor Rata— Rata
n = Jumlah Penilai
> x = Skor total masing —masing
Kemudian untuk rumus presentase hasil dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut :



total skor yang diperoleh y

100

Hasil =

skor Maksimum

Kategori kelayakan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.9 Kriteria Kelayakan LKPD

(Arikunto dalam lis Ernawati,dkk :2017)
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No | Skor dalam Persen (%) Katagori Kelayakan
1 <20% Sangat Tidak Layak
2 21 —-40% Tidak Layak

3 41 — 60% Cukup Layak

4 61 — 80% Layak

5 81 — 100% Sangat Layak

4. Andisis Respon Siswa Terhadap LKPD

Angket respon siswa digunakan untuk mengukur

ketertarikan,

perasaan senang serta kemudahan memahami komponen — komponen

yang ada dalam Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD). Data respon

siswa yang diperolen melalui angket dengan skala empat dianalisis

berdasarkan persentase. Presentase respon siswa dihitung dengan

menggunakan rumus:

(Sugiono : 2018)

Dimana:

N x ] x

x 100%
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K = Kelayakan Bahan Ajar

F = Jumlah Jawaban Responden
N = Skor Tertinggi

I = Jumlah Item

R = Jumlah Responden

Kategori kententuan untuk mengambil keputusan berdasarkan kriteria
sebagai berikut:
Tabel 3.10 Pedoman Kriteria Rentang Per sentase dan Kriteria
Respon Siswa

(Sugiono dalam Tarmizi : 2008)

No Rentang Presentase Kriteria
1 > 80% Sangat Baik
2 60% — 80% Baik
3 56% — 65% Kurang Baik
4 < 56% Tidak Baik




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan model ADDIE yang
terdiri dari 5 tahap yaitu, analysis (Andlisis), Design (Perancangan),
Development or Production (Pengembangan atau Pembuatan Produk),
Implementasi (implementasi) and Evaluation (Evaluasi). Namun, penelitian
ini hanya sampai dengan tahap Implementasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan validitas dan kelayakan serta respon siswa terhadap LKPD
Berbasis Higher Order Thinking kill (HOTS) pada Materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV). Adapun hasil dari pengembangan LKPD
berbasis Higher Order Tinking Skill (HOTS) pada Materi SPLDV adalah valid
dan sangat layak digunakan serta respon siswa yang sangat baik.

Adapun andlisis data dan hasil penelitian Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan model
ADDIE adalah sebagai berikut :

1. Andisis (Analisys)
Tahap analisis merupakan tahap awal perencanaan, yaitu pemikiran tentang

produk baru yang akan dikembangkan, dalam hal ini produk yang dihasilkan
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adalah LKPD berbasis Higher Order Thinking Sill (HOTS) pada materi
sistem persamaan linear dua variable. Pengumpulan informas ini berupa
analisis kurikulum dan analisis konsep yang dibutuhkan untuk membuat
produk.
1.1 Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum berdasarkan Kurikulum 2013 (K-13). Bagian dari K-
13 yang dianalisis adalah tentang Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar
(KD), Indikator Pencapaian yang dibutuhkan dalam pengembangan LKPD
Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada materi sistem persamaan
linear dua variable (SPLDV). Berdasrkan hal tersebut, peneliti menetapkan
Kompetensi Dasar dan beberapa Indikator Pencapaian yang berkaitan dengan
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Kompetensi Dasar (KD)
dan Indikator Pencapaian Kompetensi (1PK) sebagai berikut :
Kompetensi Inti
KI1 dan KI2 : Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya
serta menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraks secara efektif sesuai
dengan erkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.
KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, seni,
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budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Ki4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyajikan
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelgari disekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

Table 4.1
Kompetens Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (I PK)

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5Menjeaskan sistem | - Menemukan konsep sistem persamaan
persamaan linear dua | linear dua variabel berdasarkan masalah
variable dan penyelesaiannya | kontekstual.
yang dihubungka dengan | - Menjelaskan definisi sistem persamaan
masal ah kontekstual linear dua variable yang telah ditemukan
-Menentukan  penyelesaian  sistem
persamaan linera dua variabel dengan
menggunakan metode substitusi,
eliminasi, grafik, gabungan dan matriks.

4.5 Menyelesaikan masalah yang | -Menyelesaikan masalah  kontekstual
berkaitan dengan sistem | menggunakan konsep sistem persamaan

persamaan linear dua | linear duavariable

variabel -Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua
variable menggunakan metode
substitusi, eliminasi, grafik, gabungan
dan matriks.

1.2 Andisis Konsep
Analisis Konsep dilaksanakan berdasarkan materi yang telah dirincikan
daam analisis kurikulum. Materi yang telah dirincikan dalam analisis

kurikulum yang dihubungkan sesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD) yang
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telah ditetapkan dalam kurikulum 2013 (K-13) yang kemudian disusun dalam

suatu peta konsep.

SISTEM PERSAMAAN LINEAR

DUA VARIABEL
PENGERTIAN SISTEM PENYELESAIAN SISTEM
PERSAMAAN LINEAR PERSAMAAN LINEAR
DUA VARIABEL DUA VARIABEL
ELIMINASI GRAFIK MATRIKS
SUBSTITUSI GABUNGAN

Gambar 4.1 Peta Konsep

2 Design (Desain)

Pada tahap desain ini peneliti menyusun LKPD Berbasis Higher Order
Thinking Skill (HOTS). Hasll dari tahap desain yang telah dilakukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut :

2.1 Menyiapkan Buku Referens

Menyiapkan buku referens dan gambar — gambar yang relevan
dengan materi Sitem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) akan
digunakan dalam penyusunan LKPD. Adapun referensi yang dignakan

dalam penyususnan LKPD ini adalah :
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a Kemendikbud (2017). Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII
Semester |. Jakarta

b. Kurniawan,S.Pd.,M.Si.2017.Mandiri Matematika untuk SMP/MTs
Kelas VllI.Jakarta: Erlangga

c. AA, Sdly Diah2017.Srategi Tepat Anak Pintar (STAR)
Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIlI.Sukoharjo:CV.Putra

Kertonatan

2.2 Menyusun Desain Produk

Produk yang akan didesain oleh peneliti berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Penyusunan desain produk dirancang sesuai
dengan materi dan pendekatan pembelgjaran yang telah dipilih yaitu
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan
menggunakan pendekatan scientific learning. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang didesain terdiri dari Cover LKPD, Kata Pengantar, Daftar
Isi, Kompetenss Dasar (KD), Indikator, Tujuan Pembelgaran, Peta
Konsep, Informasi Pendukung, Sub Judul LKPD, Materi, Kegiatan Peserta

Didik,Kesimpulan dan Soal Latihan.
3 Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini adalah merealisasikan desai yang telah dibuat
pada tahap sebeumnya. Langkah — langkah dalam pengembangan yang

dilakukan adalah sebagai berikut :

3.1 Pengembangan Desain Produk
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3.1.1 Pengembangan RPP

Pada pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)
dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan RPP yang terdiri dari 4
pertemuan dan setigp pertemuan berdurasi 2 x 40 menit. Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang dikembangkan dengan model
Problem Based Learning dengan pendekatan Selentific Learning.
Adapun deskripsi untuk pengembangan RPP disetiap pertemuannya
adalah sebagai berikut :
I. Pertemuan Ke-1

Sub materi pada pertemuan ke- adalah Pengertian Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
[1. Pertemuan Ke-2

Sub materi pada pertemuan ke-2 adalah Penyelesaian Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan menggunakan
metode substitusi dan metode Eliminasi.
[11. Pertemuan Ke-3

Sub materi pertemuan ke-3 adalah Penyelesaian Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan menggunakan
metode Grafik dan metode Gabungan.
V. Pertemuan Ke-4

Sub materi pertemuan ke-4 adalah menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDV) dalam kehidupan sehari — hari.
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3.2 Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Cover Lembar Kerja Peserta Didik

Pada desain halaman cover terdiri dari judul, gambar, logo, identitas
pemilik LKPD dan nama penyusun. Gambar yang digunakan pada sampul
disesuaikan dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) dan didesain dengan desain
menarik sehingga dapat menarik minat peserta didik untuk mempelgjari
LKPD ini. Berikut desain cover LKPD Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel (SPLDV) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTYS) :

e

t@} g
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Gambar 4.2 Cover LKPD
b. KataPengantar
Kata pengatar beris tentang uraian pengantar lembar kerja peserta
didik serta harapan penulis kepada pembaca agar dapat memahami konsep
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan mempelgjari

LKPD yang telah dikembangkan.
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Gambar 4.3 Kata Pengantar
c. Daftar Is
Daftar is digunakan untuk mempermudah pembaca dalam mencari
infformasi  mengenai materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDV) dalam daftar isi memuat judul materi dan halaman nomor.

Gambar 4.4 Daftar Is
d. Informas Pendukung
Informasi  pendukung digunakan untk meningkatkan wawasan
peserta didik sebelum memulai kegiatan — kegiatan yang ada didalam

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
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Gambar 4.5 Informasi Pendukung
e. KI, KD, Tujuan Pembelgjaran, dan Peta Konsep
Pada halaman ini bertujuan agar peserta didik dapat mengetahui apa
yang harus dicapai oleh peserta didik setelah menggunakan dan mempelgjari

Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD).

Gambar 4.6 KI,KD dan Peta Konsep

f. Sub Judul LKPD

Pada bagian sub judul pada LKPD dibagi menjadi tiga bagian sub
judul yaitu 1) Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, 2)
Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, 3) Menyelesaikan

Permasalahan Sehari — hari berkaitan dengan SPLDV.
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Gambar 4.7 Sub Judul LKPD
g. Materi
Penyajian materi dalam LKPD ini diperoleh dari setiap keiatan yang
ada pada LKPD. Dengan desain yang menarik dan penyajian materi yang
berkaiatan dengan permasalah kehidupan sehari -hari dapat memudahkan
peserta didik dalam memahami konsep Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel (SPLDV).

s it s i - i e [ 52
e

Gambar 4.8 M ateri
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h. Soal Latihan
Pada akhir materi pada LKPD disusun soal — soal latihan yang berisi
Soal berbasis higher order thinking skill untuk mengetahui sgjauh mana

peserta didik telah memahami materi tersebut.

Gambar 4.9 Soal Latihan

3.3 Vdidas

Pada tahap ini RPP dan LKPD yang telah dikembangkan terlebih
dahulu divalidasi oleh ahli media (Dosen), ahli materi (Dosen), dan Guru
Matematika. Validator RPP dan LKPD ini terdiri 2 Dosen Pendidikan

Matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Serta Guru

Matematika.
Tabel 4.2 Nama Validator
NO Nama Validator Keterangan
1 Putri Maisyarah Ammy, Dosen Pendidikan
S.Pd.I.,.M.Pd Matematika UM SU
2 | S Wahyuni, SPd.M.Pd h?;:ﬂ”;i”;ﬂ:g

Guru Matematika

3 Ari Anggara, S.Pd SMP PAB 3 fis
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Selanjutnya hasil validasi dari beberapa para ahli dijumlahkan lalu
dirata-rata kan kemudian hasil tersebut disesuaikan dengan katagori yang
ditentukan. Validas dilakukan menguji kelayakan LKPD serta menguji
kevalidan LKPD dan RPP yang telah dikembangkan sehingga dapat
digunakan dalam pembelgjaran dan untuk memperoleh masukkan,kritikan,
serta evaluas terhadap RPP dan LKPD. Adapun hasil validas sebagai

berikut :

3.3.1 Hasil Vaidas RPP

Hasil validas para ahli terhadap RPP dapat dilihat pada table 4.3

berikut ini.
Table 4.3 Hasil Validasi RPP
Validator
NO ASPEK YANG DINILAI
1 2 3
A. |dentitas Mata Pelajaran

1 Kesesuaian satuan  pendidik,kelas,semester, | 4 4 4
program/program keahlian, mata pelgjaran atau
tema pelgaran/sub tema, dan jumlah petemuan

B. Perumusan Indikator

K esesuaian dengan Kompetensi Dasar

3 Kesesuaian dengan penggunaan kata kerja| 4 4 4

operasional dengan kompetensi yang diukur

4 Kesesuaian dengan rumusan dengan aspek | 4 4 4

pengetahuan

C. Perumusan Tujuan Pembelgjaran

5 K esesuain dengan tujuan indikator

6 Kesesuaian Perumusan dengan aspek
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audience,behavior,condition dan degree

D. Pemilihan Bahan Ajar
7 K esesuain dengan tujuan pembelgjaran
8 Kesesuaian dengan karakteristik pesertadidik 4
Keruntunan uraian materi gar
E. Pemilihan Media dan Sumber Belgjar
10 | Kesesuaian dengan tujuan pembelgjaran 4 5 4
11 | Kesesuaian dengan materi pembelgaran 4 4 4
12 | Kesesuaian dengan pendekatan saintifik 4 4 4
13 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 4 4 4
F. Pemilihan Metode Pembel gjaran
14 | Kesesuaian dengan tujuan pembelgaran
15 | Kesesuaian dengan pendekatan saintifik
16 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
G. Skenario Pembelgjaran
17 | Menampilkan Kegiatan Pendahuluan , inti, dan | 4 5 4
menutup dengan jelas
18 | Kesesuaian dengan Pendekatan Saintifik
19 | Kesesuaian dengan metode pembelajaran
20 | Kesesuaian dengan  sistematika/keruntutan | 4
materi
21 | Kesesuaian alokas waktu kegiatan 4 5 4
H. Rencana Penilaian Autentik
22 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument dengan | 4 4 4
indicator pencapaian kompetensi
23 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument dan | 4 4 4
Instrumen sikap
24 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument dengan | 4 4 4
instrument penilaian pengetahuan
25 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument dengan | 4 4 4
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instrument penilaian keterampilan
Jumlah 100 | 104 | 100
Skor 81,06%
kriteria vaid

Berdasarkan table diatas dapat dismpulkan bahwa validator pertama

memperoleh jumlah skor 100, validator kedua memperoleh jumlah skor 104,

dan validator ketiga memperoleh jumlah skor 100, sehingga dapat

dismpulkan nilai validas untuk ketiga validator adalah 81,06 % dengan

demikian RPP dikategorikan “ Valid " sehingga layak digunakan

3.3.2 Hasll Validas LKPD oleh Ahli Media

Table4.4 Hasil Validas LKPD Oleh Ahli Media

NO ASPEK YANG DINILAI Skor
A. Kesederhanaan
1 K esederhanaan gambar pada LKPD 4
2 Kemudahan kalimat yang digunakan untuk dapat 4
dimengerti
B. Keterpaduan
Kesesuaian urutan antar halaman
4 K esesuaian petunjuk yang digunakan dalam LKPD
Kesesuaian bahasa dengan bahasa pengguna media 4
pembelgaran
(o Penekanan
6 Penekanan warna dana tulisan pada halaman 4
7 Kesesuaian tata letak (layout) tulisan setiap halaman
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8 K esesuaian ukuran gambar padatiap halaman 4
D. Bentuk

9 Dayatitik gambar yang digunakan
10 | Keterbacaan bentuk huruf
E. Warna

11 | Kesesuaian warnatiap halaman 4

12 | Keserasian warna background dengan teks

13 | Keserasian warna gambar dengan background 4
Jumlah 52

Skor 80%

Kriteria valid

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah skor
validator adalah 52 dengan nilai validasi sebesar 80% dengan demikian

LKPD dinyatakan “Valid”.

333 Hasl Validas LKPD Ahli Materi Oleh Dosen

Tabel. 4.5 Hasll Validas LKPD Ahli Materi Oleh Dosen

NO ASPEK YANG DINILAI Skor

A. Format

1. | Kegelasan petunjuk pengguna

2 Kesesuaian format sebagai lembar kerja 4

3 Keserasian isian pada lembar kerja dengan konsep 3
atau definisi yang diinginkan

4 Kesesuaian warna, tampilan gambar dan tulisan 4
materi

5 K esesuaian gambar dan tulisan dengan soal 5

B. Isi

6 Kesesuaian antara butir — butir soal Sistem 4
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Persamaan Linear Dua Variabel dengan
karakteristik soal HOTS
7 Kesesuaian materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) dengan Lembar Kerja Peserta 4
Didik (LKPD)
8 LKPD mengarahkan peserta didik untuk 4
menganalisis masalah untuk membangun konsep
9 LKPD mendorong siswa memberikan solusi dari 4
permaslahan yang diberikan
10 | LKPD mendorong siswa membentuk ide, aasan 4
pendapat atau kesimpulan dari suatu permasalahan
11 | LKPD menghubungkan konsep dengan kehidupan 4
sehari - hari
o Bahasa
12 | Kebakuan bahasa yang digunakan 4
13 | Kesesuaian penggunaan kata EY D
14 | Kemudahan dalam memahami bahasa yang 4
digunakan
15 | Kemudahan kalimat yang digunakan 3
16 | Kelengkapan kalimat informasi yang dibutuhkan 4
siswa
Jumlah 63
Skor 78,75%
Katogeri Cuk.up
valid

Berdasarkan table diatas dapat ssmpulkan bahawa jumlah nilai
yang diperoleh sebesar 63 dengan nilai validasi sebesar 78,75%, dengan

demikian LKPD tersebut dinyatakan “ Cukup Valid”.



3.3.4 Hasil Vaidas LKPD Ahli Materi Oleh Guru

Table4.6 Hasil Validasi LKPD Ahli Materi Oleh Guru
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NO ASPEK YANG DINILAI Skor

A. Materi

1. | Kesesuaian Materi dengan Kompetensi Dasar 4

2 Kesesuaian Materi dengan Tujuan Pembelgjaran

3 LKPD memunculkan masaah dan menduga
konsekuens berdasarkan bukti

4 K esesuian soal — soal dengan karakteristik HOTS 4

B. Penyagjian

5 Tampilan LKPD Menarik 5

6 Kesesua LKPD dengan materi SPLDV 4

7 LKPD berisi butir —butir soal berbasis HOTS 4

8 Perintah menyimpulkan hasil kegiatan mudah 4
dipahami

o Bahasa

9 K etepatan tata bacaan yang digunakan

10 | Kemudahan dalam memahami bahasa yang
digunakan

11 | Kaimat yang digunakan mudah dipahami Peserta 4
Didik

12 | Petunjuk Soa mudah untuk dipahami 4

Jumlah 50
Skor 83,33%
Kategori vaid
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Berdasarkan table diatas dapat simpulkan bahawa jumlah nilai
yang diperoleh sebesar 50 dengan nilai validas sebesar 83,33%, dengan
demikian LKPD tersebut dinyatakan “ Valid”.

3.4 Revis

Table4.7 Hasil Revis LKPD Ahli Materi Oleh Dosen

Validator

Sebaiknya soal — soal di LKPD dengan menerapkan soa HOTS

Sesudah Revisi
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3.5 Kelayakan LKPD

Table 4.8 Kelayakan LKPD

No Validator Skor Rata
- Rata
1 Validator Ke- 1 40
2 Validator Ke- 2 3,93
3 Validator Ke- 3 416
Jumlah 12,09
_ XX 4,03
X ==
n
total sk di leh %%
Hasil = otal skor yang. iperoleh 100 % 80,6%
skor Maksimum

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah skor rata —
rata dari ketiga validator sebesar 4,0 sehingga hasil yang diperoleh sebesar

80% dengan demikian LKPD tersebut dikatakan “L ayak” untuk digunakan.

4. Implementas (Implementation)

Setelah produk selesai divalidas dan direvisi, maka tahap selanjutnya
adalah uji coba skala kecil dengan banyak sampel 10 Orang siswa. Pada uji
coba ini siswa diintruksikan untuk menjawab 10 soal yang ada didalam

Lembar KerjaPeserta Didik (LKPD) serta mengisi angket respon siswa.

Hasil uji coba terbatas dapat dilihat pada table dibawah ini :
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4.1 Hasil Respon Siswa Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Table 4.9 Hasil Respon Siswa Terhadap LKPD

Responden | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | skor Rt
Rata skor
S1 4 | 4 | 4| 4| 4 4 | 3 4 | 3 5 39 3.9
2 4l a5 a]ala[3]4a]4] 4] 4 4
3 5| 44|54 ala]5]4a]| 4| 43 4.3
A 4 | 5145|444\ 3|4 5 42 4.2
S5 4 1514 (5|44 4| 3|4 5 42 4.2
S6 4 | 4|44, 4|4)| 3| 4|3 4 38 3.8
S7 4 15|14 ,5|4|5|3|3]3 5 41 4.1
S8 4 15|45, 4|5|4] 3|3 5 42 4.2
S9 313|343 |4|4|5]|3] 4 36 3.6
S10 alalalalalalala]l3] 4] 39 3.9
JUMLAH | 40 | 43 |40 | 45|39 | 42|36 |38 |34 | 45 | 402
Rata— Rata Total 4.02
K= N<I<R x 100% 80.4%
Sangat
Kategori
Baik

Berdasarkan dari hasil table diatas bahwa skor total rata — rata dari 10

siswa adalah sebesar 4.02. sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil respon
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siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order
Thinking Skill (HOTS) dikategorikan “Baik” dan persentase 80,4% dengan

kategori “Sangat Baik” .

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Bagian ini merupakan jawaban peneliti dari rumusan masalah berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan. Berdasarkan penjabaran dari hasil penelitian
yang telah dijelaskan, Pengembanga LKPD berbasis Higher Order Thinking
ill (HOTS) memeliki tujuan, yaitu untuk mengetahui Kevalidan dan
Kelayakan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) serta
mengetahui respon siswa terhadap LKPD berbasis Higher Order Thinking
ill (HOTS). Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasisi Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan metode pengembangan ADDIE
yang dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) yaitu analisis (analysis),
desain (design), pengembangan (development), implementasi
(Implementation), evaluasi (evaluation). Namun, pada pengembangan LKPD
ini, peneliti hanya membatasi sampai tahap implementatsi (Implementation)

berskala kecil dan telah dimodifikasi.

Pada tahap analisis (analysis) meliputi analisis kurikulum dan analisis
konsep. Kesimpulan yang dapat diambil pada tahap ini adalah pemilihan

belgar yang dapat memberikan pemahaman konsep siswa serta tujuan
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pembelgaran yang diacu dari indicator pencapaian kompetensi yang sesuai

dengan kurikulum 2013.

Pada tahap desain (design) kegiatan yang dilakukan yaitu , menyiapkan
buku referensi dan menyusun desain (design) produk. Kesimpulan yang dapat
diambil pada tahap ini adalah agar desain Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) yang dikembangkan menarik dan sesuai dengan kurikulum 2013.

Pada tahap pengembangan (development) kegiatan yang dilakukan yaitu
pengembangan desain produk, pengembangan LKPD, uji vaidas, uji
kelayakan dan revisi produk. Kesimpulan yang dapat diambil pada tahap ini
adalah LKPD yang telah dikembangkan menghasilkan kriteria “ Valid” dan

“Layak” untuk digunakan.

Berdasarkan hasil penilaian LKPD berbasis Higher Order Thinking kil
(HOTYS) dilihat dari aspek kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, bentuk,
dan warna oleh validator dosen ahli media diperoleh nilai sebesar 80% dengan
kriteria Valid. Selanjutnya validator dosen ahli materi dilihat dari aspek
format, isi, dan bahasa diperoleh nilai sebesar 78,75% dengan kriteria Cukup
Valid. Kemudian validator guru matematika dilihat dari aspek materi,
penyajian,dan bahasa diperoleh nilai sebesar 83,33% dengan kriteria Valid.

Kelayakan LKPD diperoleh nilai sebesar 80,6% dengan kriteria Layak.

Pada tahap implementasi (Implementation) kegitan yang dilakukan yaitu
menguji cobakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam proses

pembelgaran di kelas berskala kecil dengan jumlah siswa 10 orang.
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Kesimpulan yang dapat diambil pada tahap ini adalah respon siswa terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memenuhi kriteria “ Sangat Baik” dan

hasil ketutansan belgjar siswa dikriteria“Tinggi”.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada bab 1V,

maka dapat disimpulkan sebagal berikut.

1. Hasll Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher Order
Thinking Skill (HOTS) menggunakan model ADDIE modifikasi yang
terdiri  Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan
(Development), dan Implementasi (Implementation).

2. Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher Order Thinking
ill (HOTS) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) diperoleh hasil analisis penilaian pada LKPD oleh validator
ahli media, ahli materi dan guru matematika. Berdasarkan penilaian
angket Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut bahwa tingkat
kevalidan dan kelayakan LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid
dan layak.

3. Rencana Pelaksanaan dan Pembelgjaran (RPP) pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) diperoleh hasil andlisis
penilaian RPP yang dikembangkan dinyatakan valid.

4. Respon Siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada materi Sistem Persamaan
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Linear Dua Variabel (SPLDV) diperoleh bahwa hasil respon siswa
dikategorikan sangat baik.
B. Saran

1. Untuk guru , Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini sebaiknya
digunakan sebagai adlternative pembelgaran matematika yang
digunakan guru pada proses belgar menggar untuk menunjang
kegiatan pembelgjaran matematika.

2. Untuk siswa, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebaiknya dijadikan
sebagal sumber belgjar mandiri untuk siswa.

3. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian sgenis
dengan materi yang lain sehingga dapat menghasilkan LKPD yang

baik dan berkualitas.
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Materi

INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN (RPP)

. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Aspek yang dinilai  : LKPD BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILL

(HOTS) PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV)

Pengembang : Nur Halimah
Nama Validator . Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.I.,M.Pd
Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Juli 2021

1. Petunjuk

a. Penulis memohon kiranya Ibu/Bapak berkenan memberikan

penilaian/Skor dengan cara membeikan lingkaran (O) pada setiap skala
penelaian sesuai dengan kriteria yaitu sebagai berikut :

1 = Sangat tidak baik 4 =Bak

2 =Tidak baik 5 = Sangat Baik

3 =Kurang baik

. Penulis juga mengharapkan saran dari 1bu/Bapak ditempat yang telah

penulis sediakan apabila Ibu / Bapak menganggap perlu adanya

perbaikan /revisi.

program/program keahlian, mata pelajaran
atau tema pelgaran/sub tema, dan jumlah

petemuan

SKOR
NO ASPEK YANG DINILAI
1 2 3 4 5
A. Identitas Mata Pelajaran
1. | Kesesuaian satuan pendidik,kelas,semester,

Perumusan Indikator

K esesuaian dengan Kompetensi Dasar 1 2 3 4 5




3 Kesesuaian dengan penggunaan kata kerja 1 . 3 y .
operasional dengan kompetensi yang diukur
4 Kesesuaian dengan rumusan dengan aspek
pengetahuan 1 2 3 4 | 5
C. Perumusan Tujuan Pembelgjaran
5 Kesesuain dengan tujuan indikator 1 2 3 4 5
6 Kesesuaian Perumusan dengan  aspek
audience,behavior,condition dan degree ! 5 3 & >
D. Pemilihan Bahan Ajar
7 K esesuain dengan tujuan pembelgaran 1 2 3 5
8 K esesuaian dengan karakteristik peserta didik 1 2
Keruntunan uraian materi gjar 1 2 3
E. Pemilihan Media dan Sumber Belgjar
10 | Kesesuaian dengan tujuan pembelgjaran 1 2 3 4 5
11 | Kesesuaian dengan materi pembelgjaran 1 2 3 4 5
12 | Kesesuaian dengan pendekatan saintifik 1 2 3 4 5
13 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 1 2 3 4 5
F. Pemilihan Metode Pembelgjaran
14 | Kesesuaian dengan tujuan pembelgjaran 1 2 3 5
15 | Kesesuaian dengan pendekatan saintifik 1 2
16 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 1 2 3
G. Skenario Pembelgjaran
17 | Menampilkan Kegiatan Pendahuluan , inti,
dan menutup dengan jelas ! ° 3 & >
18 | Kesesuaian dengan Pendekatan Saintifik 1 2 3 5
19 | Kesesuaian dengan metode pembelgjaran 1 2 3 5
20 | Kesesuaian dengan sistematika/keruntutan
_ 1 2 3 4 | 5
materi
21 | Kesesuaian alokasi waktu kegiatan 1 2 3 4 5

Rencana Penilaian Autentik




22 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument
dengan indicator pencapaian kompetensi ! . 3
23 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument dan
Instrumen sikap ! 5 3
24 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument
dengan instrument penilaian pengetahuan ! 2 3
25 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument 1 5 3
dengan instrument penilaian keterampilan
Jumlah 100
Skor 80%

1. Komentar dan Saran

2. Kesimpulan Kelayakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinyatakan :
1. Layak digunakan tanparevisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

Medan, 30 Juli 2021
Validator

-
Putri Maisyarah Ammy

NIDN.0103058903




Materi

INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN (RPP)

. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Aspek yang dinilai  : LKPD BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILL

(HOTS) PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV)

Pengembang : Nur Halimah

Nama Validator . Sri Wahyuni, S.Pd.,M.Pd

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Agustus 2021
1. Petunjuk

a Penulis memohon kiranya Ibu/Bapak berkenan memberikan

penilaian/Skor dengan cara membeikan lingkaran (O) pada setiap skala
penelaian sesuai dengan kriteria yaitu sebagai berikut :

4 = Sangat tidak baik 4 =Bak

5 =Tidak bak 5 =Sangat Baik

6 = Kurang bak

Penulis juga mengharapkan saran dari 1bu/Bapak ditempat yang telah
penulis sediakan apabila Ibu / Bapak menganggap perlu adanya

perbaikan /revisi.

program/program keahlian, mata pelajaran
atau tema pelgaran/sub tema, dan jumlah

petemuan

SKOR
NO ASPEK YANG DINILAI
1 2 3 4 5
A. Identitas Mata Pelajaran
1. | Kesesuaian satuan pendidik,kelas,semester,

Perumusan Indikator

K esesuaian dengan Kompetensi Dasar 1 2 3 4 5




3 Kesesuaian dengan penggunaan kata kerja 1 . 3 y .
operasional dengan kompetensi yang diukur
4 Kesesuaian dengan rumusan dengan aspek
pengetahuan 1 2 3 4 | 5
C. Perumusan Tujuan Pembelgjaran
5 Kesesuain dengan tujuan indikator 1 2 3 4 5
6 Kesesuaian Perumusan dengan  aspek
audience,behavior,condition dan degree ! 5 3 & >
D. Pemilihan Bahan Ajar
7 K esesuain dengan tujuan pembelgaran 1 2 3 5
8 K esesuaian dengan karakteristik peserta didik 1 2
Keruntunan uraian materi gjar 1 2 3
E. Pemilihan Media dan Sumber Belgjar
10 | Kesesuaian dengan tujuan pembelgjaran 1 2 3 4 5
11 | Kesesuaian dengan materi pembelgjaran 1 2 3 4 5
12 | Kesesuaian dengan pendekatan saintifik 1 2 3 4 5
13 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 1 2 3 4 5
F. Pemilihan Metode Pembelgjaran
14 | Kesesuaian dengan tujuan pembelgjaran 1 2 3 5
15 | Kesesuaian dengan pendekatan saintifik 1 2
16 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 1 2 3
G. Skenario Pembelgjaran
17 | Menampilkan Kegiatan Pendahuluan , inti,
dan menutup dengan jelas ! ° 3 ‘ 2
18 | Kesesuaian dengan Pendekatan Saintifik 1 2 3 5
19 | Kesesuaian dengan metode pembelgjaran 1 2 3 5
20 | Kesesuaian dengan sistematika/keruntutan
_ 1 2 3 4 | 5
materi
21 | Kesesuaian alokasi waktu kegiatan 1 2 3 4 5

Rencana Penilaian Autentik




22 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument
dengan indicator pencapaian kompetensi 3
23 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument dan
Instrumen sikap 3
24 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument
dengan instrument penilaian pengetahuan 3
25 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument 3
dengan instrument penilaian keterampilan
Jumlah 104
Skor 83,2%

2. Komentar dan Saran

3. Kesimpulan Kelayakan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinyatakan :

1. Layak digunakan tanparevisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak

Medan, 10 Agustus 2021

Validator

G-

Sri Wahyuni S.Pd..M .Pd




INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP)

Materi . Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Aspek yang dinilai  : LKPD BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILL
(HOTS) PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV)

Pengembang : Nur Halimah

Nama Validator : Ari Anggara S,Pd

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Agustus 2021
1. Petunjuk

a Penulis memohon kiranya Ibu/Bapak berkenan memberikan
penilaian/Skor dengan cara membeikan lingkaran (O) pada setiap skala

penelaian sesual dengan kriteria yaitu sebagai berikut :

1 = Sangat tidak baik 4 =Bak
2 =Tidak baik 5 = Sangat Baik
3 =Kurang baik

b. Penulis juga mengharapkan saran dari 1bu/Bapak ditempat yang telah
penulis sediakan apabila Ibu / Bapak menganggap perlu adanya
perbaikan /revisi.

SKOR
NO ASPEK YANG DINILAI

1 2 3 4 5

A. Identitas Mata Pelgjaran

1. | Kesesuaian satuan pendidik,kelas,semester,
program/program keahlian, mata pelgaran
atau tema pelgaran/sub tema, dan jumlah
petemuan

B. Perumusan Indikator

2 K esesuaian dengan Kompetensi Dasar 1 2 3 4 5




3 Kesesuaian dengan penggunaan kata kerja 1 . 3 y .
operasional dengan kompetensi yang diukur
4 Kesesuaian dengan rumusan dengan aspek
pengetahuan 1 2 3 4 | 5
C. Perumusan Tujuan Pembelgjaran
5 Kesesuain dengan tujuan indikator 1 2 3 4 5
6 Kesesuaian Perumusan dengan  aspek
audience,behavior,condition dan degree ! 5 3 & >
D. Pemilihan Bahan Ajar
7 K esesuain dengan tujuan pembelgaran 1 2 3 5
8 K esesuaian dengan karakteristik peserta didik 1 2
Keruntunan uraian materi gjar 1 2 3
E. Pemilihan Media dan Sumber Belgjar
10 | Kesesuaian dengan tujuan pembelgjaran 1 2 3 4 5
11 | Kesesuaian dengan materi pembelgjaran 1 2 3 4 5
12 | Kesesuaian dengan pendekatan saintifik 1 2 3 4 5
13 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 1 2 3 4 5
F. Pemilihan Metode Pembelgjaran
14 | Kesesuaian dengan tujuan pembelgjaran 1 2 3 5
15 | Kesesuaian dengan pendekatan saintifik 1 2
16 | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 1 2 3
G. Skenario Pembelgjaran
17 | Menampilkan Kegiatan Pendahuluan , inti,
dan menutup dengan jelas ! ° 3 & >
18 | Kesesuaian dengan Pendekatan Saintifik 1 2 3 5
19 | Kesesuaian dengan metode pembelgjaran 1 2 3 5
20 | Kesesuaian dengan sistematika/keruntutan
_ 1 2 3 4 | 5
materi
21 | Kesesuaian alokasi waktu kegiatan 1 2 3 4 5

Rencana Penilaian Autentik




22 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument 1 5 3
dengan indicator pencapaian kompetensi
23 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument dan
Instrumen sikap ! 5 3
24 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument
dengan instrument penilaian pengetahuan ! 2 3
25 | Kesesuaian bentuk,teknis dan instrument
dengan instrument penilaian keterampilan ! 5 3
Jumlah 100
Skor 80%

2. Komentar dan Saran

3. Kesimpulan Kelayakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinyatakan :
1. Layak digunakan tanparevis
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

Medan, 26 Agustus 2021

Ari Angrara 5.Pd




INSTRUMEN PENILAIAN LKPD BERBASIS HIGHER ORDER THINKING
XKILL (HOTS) PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIABEL (SPLDV) OLEH AHLI MEDIA

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Aspek yang dinilai  : LKPD BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILL
(HOTS) PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV)

Pengembang : Nur Halimah
Nama Validator : Putri Maisyarah Ammy,S.Pd.I.,M.Pd
Hari/Tangga : Sabtu, 30 Juli 2021

1. Petunjuk

a. Penulis memohon kiranya Ibu/Bapak berkenan memberikan
penilaian/Skor dengan cara membeikan lingkaran (O) pada setiap skala
penelaian sesuai dengan kriteria yaitu sebagai berikut :

1 = Sangat tidak baik 4 =Bak
2 =Tidak baik 5 =Sangat Baik
3 =Kurang baik

b. Penulis juga mengharapkan saran dari |bu/Bapak ditempat yang telah
penulis sediakan apabila Ibu / Bapak menganggap perlu adanya
perbaikan /revisi.

SKOR
NO ASPEK YANG DINILAI 1 > 3 7] 3
A. K esederhanaan
1. | Kesederhanaan gambar pada LKPD 1 2 3 4 5
2 Kemudahan kalimat yang digunakan untuk
. : 1 2 3 4 5
dapat dimengerti
B. K eterpaduan
3 Kesesuaian urutan antar halaman 1 2 3 4 5
4 Kesesuaian petunjuk yang digunakan dalam
LKPD 1 2 3 4 5
5 Kesesuaian bahasa dengan bahasa pengguna
. : 1 2 3 4 5
media pembelgjaran
C. Penekanan




6 Penekanan warna danatulisan pada halaman 3
7 Kesesuaian tata letak (layout) tulisan setiap 3
halaman

8 K esesuaian ukuran gambar padatiap halaman 3
D. Bentuk

9 Dayatitik gambar yang digunakan 3

10 | Keterbacaan bentuk huruf 3
E. Warna

11 | Kesesuaian warnatiap halaman 3

12 | Keserasian warna background dengan teks 3

13 | Keserasian warna gambar dengan background 3

Jumlah 52

Skor 80%

2. Komentar dan Saran

3. Kesimpulan Kelayakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinyatakan :
1. Layak digunakan tanparevis
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

Medan, 30 Juli 2021
Validator

rd

Putri Maisyarah Ammy,S.Pd.l..M.Pd
NIDN.0103058903




INSTRUMEN PENILAIAN LKPD BERBASIS HIGHER ORDER THINKING
XKILL (HOTS) PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIABEL (SPLDV) AHLI MATERI OLEH DOSEN

Materi . Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Aspek yang dinilai  : LKPD BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILL
(HOTS) PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV)

Pengembang : Nur Halimah

Nama Validator . Sri Wahyuni, S.Pd.,M.Pd

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Agustus 2021
1. Petunjuk

a. Penulis memohon kiranya Ibu/Bapak berkenan memberikan
penilaian/Skor dengan cara membeikan lingkaran (O) pada setiap skala
penelaian sesuai dengan kriteria yaitu sebagai berikut :

1 = Sangat tidak baik 4 =Bak
2 =Tidak baik 5 =Sangat Baik
3 =Kurang baik

b. Penulis juga mengharapkan saran dari |bu/Bapak ditempat yang telah
penulis sediakan apabila Ibu / Bapak menganggap perlu adanya
perbaikan /revisi.

SKOR
NO ASPEK YANG DINILAI 1 > 3 7] 3
A. Format
1. | Kgelasan petunjuk pengguna 1 2 3 4 5
2 Kesesuaian format sebagai lembar kerja 1 2 3 4 5
3 Keserasian isian pada lembar kerja dengan

konsep atau definisi yang diinginkan

4 Kesesuaian warna, tampilan gambar dan
tulisan materi

5 K esesuaian gambar dan tulisan dengan soal 1 2 3 4 5

B. Isi

6 Kesesuaian antara butir — butir soal Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel dengan




karakteristik soal HOTS

7 Kesesuaian materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) dengan Lembar Kerja| 1 2 3 4 5
Peserta Didik (LKPD)
8 LKPD mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis masalah untuk membangun | 1 2 3 4 5
konsep
9 LKPD mendorong siswa memberikan solusi 1 5 3 4 5
dari permaslahan yang diberikan
10 | LKPD mendorong siswa membentuk ide,
alasan pendapat atau kesimpulan dari suatu| 1 2 3 4 5
permasal ahan
11 | LKPD menghubungkan konsep dengan 1 5 3 4 5
kehidupan sehari - hari
(o Bahasa
12 | Kebakuan bahasa yang digunakan 1 2 3 4 5
13 | Kesesuaian penggunaan kata EY D 1 2 3 4 5
14 Kemudahan dalam memahami bahasa yang 1 5 3 4 5
digunakan
15 | Kemudahan kalimat yang digunakan 1 2 3 4 5
16 Kelengkapaq kalimat informas  yang 1 5 3 4 5
dibutuhkan siswa
Jumlah 63
Skor 78,75%

. Komentar dan Saran

Sebaiknya soal — soal di LKPD dibuat dengan menerapkan soal HOTS

. Kesimpulan Kelayakan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinyatakan :

1. Layak digunakan tanparevis

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak
Medan, 10 Agustus 2021
Validator

Sri Wahyuni, S.Pd.,M.Pd




INSTRUMEN PENELIAN LKPD BERBASIS HIGHER ORDER THINKING
KILL (HOTS) PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIABEL (SPLDV) OLEH GURU

Materi . Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Aspek yang dinilai  : LKPD BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILL
(HOTS) PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV)

Pengembang : Nur Halimah

Nama Validator : Ari Anggara S.Pd

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Agunstus 2021
1. Petunjuk

a. Penulis memohon kiranya Ibu/Bapak berkenan memberikan
penilaian/Skor dengan cara membeikan lingkaran (O) pada setiap skala
penelaian sesuai dengan kriteria yaitu sebagai berikut :

1 = Sangat tidak baik 4 = Bak
2 =Tidak baik 5 = Sangat baik
3 =Kurang baik

b. Penulis juga mengharapkan saran dari |bu/Bapak ditempat yang telah
penulis sediakan apabila Ibu / Bapak menganggap perlu adanya
perbaikan /revisi.

SKOR
NO ASPEK YANG DINILAI

1 2 3 4 5

A. M ateri

1. | Kesesuaian Materi dengan Kompetensi Dasar 1 2 3 4 5

2 Kesesuaian Materi dengan Tujuan
Pembelgjaran

3 LKPD memunculkan masalah dan menduga

konsekuens berdasarkan bukti

4 Kesesuian soal — soal dengan karakteristik
HOTS




Penyajian

5 Tampilan LKPD Menarik 1 2

6 Kesesuai LKPD dengan materi SPLDV 1 2

7 LKPD berisi butir —butir soal berbasis HOTS 1 2 3

8 Perintah menyimpulkan hasil kegiatan mudah 1 5 3 y
dipahami

o Bahasa

9 K etepatan tata bacaan yang digunakan 1 2 3 4

10 | Kemudahan dalam memahami bahasa yang 1 5 3 y
digunakan

11 | Kadimat yang digunakan mudah dipahami 1 5 3 y
Peserta Didik

12 | Petunjuk Soal mudah untuk dipahami 1 2 3 4

Jumlah 50%
Skor 83,33%

2. Komentar dan Saran

3. Kesimpulan Kelayakan

Lembar Kerja Peserta Didik dinyatakan :

1. Layak digunakan tanparevisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak Layak

Medan, 26 Agustus 2021

Lalidator

Ari Anggara 5.Pd




Rekapitulasi Respon Siswa Terhadap LKPD

Responden | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | skor reta-
Rata skor
S1 4 4 | 4 | 4| 4| 4 3 4 3 5 39 3.9
) Al als|alala[3]a]a] 4] 4 4
S3 5 4 | 4 5 4 | 4 4 51| 4 4 43 4.3
A 4 51 4 5 4 | 4 4 3| 4 5 42 4.2
S5 4 51| 4 5 4 | 4 4 3| 4 5 42 4.2
S6 4 | 4| 4| 4|4 4|3 |43 4 38 38
S7 4 51| 4 5 4 5 3 3 3 5 41 4.1
S8 4 51 4 5 4 5 4 3 3 5 42 4.2
S9 3 3 3 4 3 4 4 5 3 4 36 3.6
S10 alalalalalalala]3] 4 39 39
JUMLAH | 40 | 43 | 40| 45|39 |42 |36 | 38| 34| 45 402
Rata — Rata Total 4.02
K=—"F  x100%
N>IxR 80,4%
Sangat
Kategori
Baik




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP/IMTS
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester VI
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Alokasi Waktu : 2% 40 Menit

A. Kompetens Inti

Kl1 dan KI2

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

serta menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan erkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan
regional.

KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Ki4 . Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyajikan
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif,
dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelgari
disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetens

Kompetens Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear
duavariabel

3.5 Menjeaskan sistem | - Menemukan konsep sistem persamaan
persamaan linear dua| linear dua variabel berdasarkan masalah
variable dan | kontekstual.
penyelesaiannya  yang | -Menjelaskan definisi sistem persamaan
dihubungka dengan | linear dua variable yang telah ditemukan
masal ah kontekstual -Menentukan  penyelesaian  sistem

persamaan linera dua variabel dengan
menggunakan metode  substitus,
eliminasi, grafik, gabungan dan matriks

45 Menyelesaikan masalah | -Menyelesailkan masalah  kontekstual

menggunakan konsep sistem persamaan
linear duavariable

-Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua




variable menggunakan metode
substitusi, eliminasi, grafik, gabungan
dan matriks

C. Tujuan Pembelgjran

G.

H.

Siswa dapat memahami Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV)

Siswa dapat membuat model matematika dari permasalahan sehari
— hari yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV)

Siswa dapat memahami, menganalisis dan menyelesaikan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan menggunakan
Metode Eliminasi, Substitusi,Grafik dan Gabungan

Materi Pembelgjaran
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Definisi Sistem Persamaan Linear Dua 'V ariabel
Model dan Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Metode Pembelgjaran
Metode : Ceramah, Diskusi, dan Tanya Jawab
Model : Problem Based Learning
Media Pembel gjaran
- Spidal - Laptop
- White board - LKPD
Sumber Belgjar

- Buku Matematika
Langkah — Langkah Pembelgjaran

Pertemuan Ke-1

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Orientasi
Guru mengucapkan Salam dan meminta Siswa berdoa
bersama

Guru Mengecek absensi kehadiran siswa
Motivasi

Pendahuluan . 15 Menit

I nti

Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap semangat
dalam belgar
Apersepsi
Guru menyampaikan materi serta tujuan pembelgjaran
yang akan dipel gjari
Tahap 1 : Orientasi Kepada Masalah 50 Menit



Guru memberikan permasalahan kontekstual terkait
materi sistem persamaan linear dua variable tentang
Pengertian SPLDV dan bentuk umum SPLDV yang
dituangkan dalam LKPD
Membimbing siswa dalam pengamatan

Tahap 2 : Mengorganisasikan Peserta didik untuk belagjar
Peserta didik dikelompokkan kedalam keompok kecil
yang beranggotakan 2 - 4 orang.
Guru memberikan LKPD kepada peserta didik untuk
didiskusikan oleh peserta didik.
Dengan berdiskusi peserta didik dapat memahami
informasi tentang SPLDV dan Bentuk Umum SPLDV
yang disgjikan dalam LKPD.

@ Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) adalah suatu sitem persamaan atau
relasi sama dengan dalam bentuk aljabar yang
memiliki dua variabel dan berpangkat satu dan
apabila digambarkan dalam sebuah grafik maka
akan membentuk garis lurus

@ Bentuk Umum SPLDV
Dua buah persamaan linear dengan dua
variabel (SPLDV) vyang memiliki satu
penyelesaian disebut Sistem Persamaan Linear
DuaVariabel (SPLDV).

Bentuk Umum,yaitu :
ax +by =c ...(Persamaan 1)
px+qy=r .. (Persamaan 2)
Contoh
3x+5y=7
2x—3y =11
SPLDV diatas memiliki himpunan penyelesaian

{(x. )} = {41}

Tahap 3 : Membimbing Penyelidikan individu maupun

kelompok
Peserta didik diarahkan untuk berkolaborasi,
berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan pada LKPD, dan guru
memberikan bimbingan serta motivasi kepada peserta
didik

Tahap 4 : Mengembangkan dan Menyagjikan hasil karya
Peserta didik menyampaikan hasil diskusi didepan
kelas.

Tahap 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan

Masalah



Penutup

Guruh mengarahkan peserta didik untuk meninjau
kembali hasil pekerjaan dari masing — masing
kelompok

Guru memberikan umpan balik dan penguatan

Guru dan Peserta didik bersama — sama menyimpulkan
pembelgjaran yang telah disimpulkan

Guru memberikan ucapan terima kasih kepada peserta
didik yang tetap disiplin dan semangat dalam belgjar
Matematika

Guru memberikan informas kepada peserta didik
terkait materi yang akan dibahas dalam pertemuan
berikutnya yaitu tentang penyelesaian SPLDV dengan
Metode Substitusi

Guru mengakhiri kegiatan dengan mengajak siswa
berdoa dan dilanjutkan dengan memberi salam.

Pertemuan Ke-2

Kegiatan

Pendahuluan

I nti

Deskripsi Kegiatan

Orientasi
Guru mengucapkan Salam dan meminta Siswa berdoa
bersama
Guru Mengecek absensi kehadiran siswa

Motivas
Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap semangat
dalam belgjar

Apersepsi
Guru menyampaikan materi serta tujuan pembelgjaran
yang akan dipel gjari

Tahap 1 : Orientasi Kepada Masalah
Guru mengingatkan kembali materi sistem persamaan
linear dua variable tentang penjelasan dan bentuk
umum sistem persamaan linear dua variable.
Membimbing siswa dalam pengamatan

Tahap 2 : Mengorganisasikan Pesertadidik untuk belgjar
Peserta didik dikelompokkan kedalam keompok kecil
yang beranggotakan 2 - 4 orang.
Guru memberikan LKPD kepada peserta didik untuk
berdiskusi tentang penyelesesai SPLDV dengan
metode Substitusi dan metode Eliminasi oleh peserta
didik.
Guru menjelaskan cara menyelesaikan SPLDV
menggunakan metode  Substitus dan  metode
Eliminasi.

@ Metode Substitusi merupakan metode atau cara

15 Menit

Alokasi
Waktu

15 Menit

50 Menit



penyelesaian SPLDV dengan mengganti salah
satu variabelnya
contoh
Tentukan himpunan penyelesaian dari
3x +y =7dan2x — 5y = 33.
Jawab :
Cara: substitusi
3x+y=7=y=7-—3x (persamaan 1 yang
baru,substitus kepersamaan 2)
2x —5y =33 = 2x — 5(7 — 3x) = 33
2x — 35+ 15x = 33
17x =33+ 35
17x = 68
x=4
Untuk x =4, substituskan ke persamaan 1
sehingga diperoleh
y=7-34)=y=-5
Jadi , himpunan penyelesaiannya adalah { (4, —5)}.

@ Himpunan penyelesaian diperoleh dengan cara
menghilangkan (mengeliminasl)) salah satu
variable dari sistem persamaan tersebut. Jika
variabel x dan y , untuk menentukan variabel x
kita harus mengeliminasi variabel y terlebih
dahulu atau sebaliknya
Contoh:

Misalkan eliminasi x (menghilang variabel x)
untuk mendapatkan y.
Ix+y=7 (x2)=>6x+2y=14
2x —5y =33 (x3) = 6x — 15y =99 —
17y = -85
y=->5
Untuk y = =5, maka
x+y=7=3x—-5=7
3x =12
x=4
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (4,-5)}

Tahap 3 : Membimbing Penyelidikan individu maupun
kelompok
- Peserta didik diarahkan untuk berkolaboras,
berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan pada LKPD, dan guru
memberikan bimbingan serta motivas kepada peserta
didik
Tahap 4 : Mengembangkan dan Menygjikan hasil karya
Peserta didik menyampaikan hasil diskusi didepan



Penutup

kelas.
Tahap 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan
Masalah
Guruh mengarahkan peserta didik untuk meninjau
kembali hasil pekerjaan dari masing — masing
kelompok
Guru memberikan umpan balik dan penguatan
Guru dan Peserta didik bersama — sama menyimpulkan
pembelgjaran yang telah disimpulkan
Guru memberikan ucapan terima kasih kepada peserta
didik yang tetap disiplin dan semangat dalam belgar
Matematika
Guru memberikan informasi kepada peserta didik
terkait materi yang akan dibahas dalam pertemuan
berikutnya yaitu tentang penyelesaian SPLDV dengan
Metode Substitusi
Guru mengakhiri kegiatan dengan mengagjak siswa
berdoa dan dilanjutkan dengan memberi salam.

Pertemuan Ke-3
Kegiatan

Deskrips Kegiatan

15 Menit

Pendahuluan

I nti

Orientasi
Guru mengucapkan Salam dan meminta Siswa berdoa
bersama
Guru Mengecek absensi kehadiran siswa

Motivasi
Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap semangat
dalam belgar

Apersepsi
Guru menyampaikan materi serta tujuan pembelgjaran
yang akan dipel gjari

Tahap 1 : Orientasi Kepada Masalah
Guru mengingatkan kembali materi Sistem Persamaan
Linear Dua Varibael pada pertemuan kedua yaitu
tentang Penyelesaian SPLDV menggunakan metode
Substitusi dan metode Eliminasi.
Membimbing siswa dalam pengamatan

Tahap 2 : Mengorganisasikan Pesertadidik untuk belgjar
Peserta didik dikelompokkan kedalam keompok kecil
yang beranggotakan 2 - 4 orang.
Guru memberikan materi yang akan didiskusikan oleh
peserta didik yaitu materi tentang Penyelesaian
SPLDV menggunakan metode Grafik dan metode
Gabungan.

15 Menit

50 Menit



@ CaraGrafik

Himpunan penyelesaian dari sistem persamaan
linear dua variabel adalah koordinat titik potong dua
garis tersebut. Jika garis — garisnya tidak bepotongan
di satu titik tertentu, maka himpunan penyelesaiannya

adalah himpunan kosong. Langkah - langkah
penyelesaian SPLDV dengan metode grafik adalah
sebagai berikut.

a. Gambarkan pada bidang Kartesius

b. Carilah titik potong garis dengan sumbu X
dan sumbu Y pada dua persamaan tersebut.
Titik potong grafik a; x + b;y = ¢, pada

sumbu Y adalah (O, ;—1) dan titik potong paa
sumbu X adalah (£,0). Gambarkan titik —
titik tersebut pada koordinat dan hubungkan
sehingga membentuk sebuah garis lurus.

c. Tentukan apakah kedua garis tersebut
berpotongan atau tidak. Titik potong
tersebut merupakan penyelesaian dari
SPLDV. Jka garis — garisnya tidak
berpotongan di suatu titik tertentu, maka
himpunan penyelesaiannya merupakan
himpunan kosong. Jika kedua garis
berimpit, maka SPLDV  memiliki
penyelesaian sebanyak tak terhingga.

d. Periksa kembai nila x dany dengan
mensubstitusikan nilaa x dan y dalam
persamaan 1 atau 2. Jika nila x dan y
memenuhi persamaan 1 dan 2, maka (X, y)
merupakan penyelesaian SPLDV tersebut.

Contoh :
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear
x +y=5dan

x —y =1,xdany € R dengan metode grafik !

Penyelesaian
a) Menentukan titik potong x + y =5 dengan sumbu X
dan.
Titik potong dengan sumbuX — y =0
x +y=5=>x+0=5



x =5
Makatitik potong dengan sumbu X adalah (5,0)
Titik potong dengansumbuY — x =0
x+y=5=0+y=5

y =5
Makatitik potong dengan sumbu Y adalah (0,5)
b) Menentukan titik potong x —y =1 dengan

sumbu X dan'Y.
titik potong dengansumbu X - y =0
x —y=1=x-0=1
x =1
Makatitik potong dengan sumbu X adalah (1,0)
Titik potong dengansumbuY - x =0
x—y=1=0-y=1
y =1
Makatitik potong dengan sumbu Y adalah (0,1)
Berdasarkan data diatas, buat grafiknya pada diagram kartesius
berikut :

Koordinat titik potong kedua grafik tersebut adalah (3,2).
Dengan demikian himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan x +y =5 danx —y =1, x dan y € R adalah
(3.2

@ Meyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel denga Cara Gabungan (Eliminasi dan
Substitusi).

Contoh :

Misalkan eliminass x (menghilang variabel x) untuk
mendapatkan y.
Ix+y=7 (x2)=>6x+2y=14
2x —5y =33 (x3) = 6x — 15y =99 -
17y = -85




Penutup

y=-5
Untuk y = =5, maka
x+y=7=3x—-5=7
3x =12
x=4
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { (4,-5)}

Dengan berdiskus peserta didik dapat memahami
informasi  tentang Penyelesaian SPLDV dengan
Metode Grafik yang disgjikan dalam LKPD.

Tahap 3 : Membimbing Penyelidikan individu maupun
kelompok
- Peserta didik diarahkan untuk  berkolaborasi,

berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan pada LKPD, dan guru
memberikan bimbingan serta motivas kepada peserta
didik

Tahap 4 : Mengembangkan dan Menygjikan hasil karya
Peserta didik menyampaikan hasil diskusi didepan
kelas.

Tahap 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan

Masalah

- Guruh mengarahkan peserta didik untuk meninjau

kembali hasil pekerjaan dari masing — masing

kelompok

Guru memberikan umpan balik dan penguatan

Guru dan Peserta didik bersama — sama menyimpulkan

pembelgjaran yang telah disimpulkan

Guru memberikan ucapan terima kasih kepada peserta

didik yang tetap disiplin dan semangat dalam belgjar

Matematika

Guru memberikan informasi kepada peserta didik

terkait materi yang akan dibahas dalam pertemuan

berikutnya yaitu tentang penyelesaian SPLDV dengan

Metode Substitusi

Guru mengakhiri kegiatan dengan mengagjak siswa

berdoa dan dilanjutkan dengan memberi salam.

Pertemuan Ke-4

Kegiatan

Pendahuluan

Deskripsi Kegiatan

Orientasi
Guru mengucapkan Salam dan meminta Siswa berdoa

15 Menit

Alokasi
Waktu

15 Menit



[ nti

Penutup

bersama
Guru Mengecek absensi kehadiran siswa

Motivasi
Peserta didik diberikan motivas untuk tetap semangat
dalam belgjar

Apersepsi
Guru menyampaikan materi serta tujuan pembelgjaran
yang akan dipel gjari

Tahap 1 : Orientasi Kepada Masalah
Guru mengingatkan kembali materi Sistem Persamaan
Linear Dua Varibael pada pertemuan kedua yaitu
tentang Penyelesaian SPLDV menggunakan metode
Grafik.
Membimbing siswa dalam pengamatan

Tahap 2 : Mengorganisasikan Peserta didik untuk belgjar
Peserta didik dikelompokkan kedalam keompok kecil
yang beranggotakan 2 - 4 orang.
Guru memberikan materi yang akan didiskusikan oleh
peserta didik yaitu materi tentang menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan SPLDV daam
Kehidupan Sehari - hari.
Dengan berdiskusi peserta didik dapat memahami
informasi  tentang Penyelesaian SPLDV dengan
M etode Gabungan yang disajikan dalam LKPD.

Tahap 3 : Membimbing Penyelidikan individu maupun

kel ompok
Peserta didik diarahkan untuk berkolaboras,
berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan pada LKPD, dan guru
memberikan bimbingan serta motivas kepada peserta
didik

Tahap 4 : Mengembangkan dan Menygjikan hasil karya
Peserta didik menyampaikan hasil diskusi didepan
kelas.

Tahap 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan

Masalah
Guruh mengarahkan peserta didik untuk meninjau
kembali hasil pekerjaan dari masing — masing
kelompok
Guru memberikan umpan balik dan penguatan
Guru dan Peserta didik bersama— sama menyimpulkan
pembel g aran yang telah disimpulkan
Guru memberikan ucapan terima kasih kepada peserta
didik yang tetap disiplin dan semangat dalam belgjar
Matematika

50 Menit

15 Menit



Guru memberikan soal — soal uji Kompetensi
Guru mengakhiri kegiatan dengan mengaak siswa
berdoa dan dilanjutkan dengan memberi salam.

Penilaian
- Sikap
- Penilaian LKPD
Medan, Agustus 2021
Kepala Sekolah Pendliti

Nur Halimah
.............................. NPM. 1702030056
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Order Thinking Skill (HOTS) Pada Materi Sistem Persamaan Dua |~
Variabel (SPLDV). - \%

\ % g s

_P_ﬂng_embangan Modul Matematika dengan Pendekatan

Science, Technology,Engineering, And Matematics ( STEM ) Pada Materi
SPLDV Kelas VIII SMP

L

" Disahkan
_ (Meh Dekan

Pengembangan Lembar Kerja Peserla Didik {LKPD) Matematika Berbasis
Discovery Learning Pada Materi Aljabar.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan perselujuan

Serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasth.

Medan, 29 Maret 2021
HormatPemohon,

*‘\&aﬁ%ﬁ%

{ Nur Halimah )

Keterangan:
Dibuat rangkap 3 . - Untuk Dekan Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi

- Lntuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Form ; K-2
Kepada Yth : Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini -

MNama Mahasiswa - Mur Halirmah
NPM C 1702030056
Program Studi . Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan  persetujuan  proyek proposal/risalah/makalah/skripsi  sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Phidik {LKPD) Berbasis Higher Order Thinking
Skill (HOTS) Pada Matey Sjstem Persamaan Dua Variabel (SPLDV).

sSckaligus sayva mengusulkan/mgn
1. Dwrs Sair Tumanggor, M5,

uk Bapak/lbu

-

|

Sebagail Dosen Pembimbing Proplpsal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan im saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya, Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih,

Medan, 1 Apnil 2021

Hormal Pemnohon,

{ Nur Halimah )

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan/Fakultas.
- Untuk Ketua/Sekretaris Prodi
- Untuk Mahasiswa vang bersangkutan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basrl No. 3 Medan 20233 Telp. (061) 6622400
i WebsHe : http:fifkip.umsu.ac.id  E-mail : fip@yahoo.co.od

Eila menjxamt sural ipd agar duebalvan

ramar dan langgalnye

UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form @ K3

Momor : B23J1ILAUMS 0242021
Lamp e
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismilshirahmanirrahim
Assalamu alaikum Wr, Wk

Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikon Universitas Muhammadivah Sumatera Utara
menetapkan Perpanjangan  proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing  bapi
mahasiswa vang tersebut di bawah ini ;.

Mama 1 Nur Halimah
; NPM : 1702030056
Program Studi : Pendidikan Matzmatila
Judul Penelitian ¢ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LIKKPD) Berbasis

Higher Order Thinking Skill { HOTS) Pada Materi Sistem
Persamaan Dua Variabel ( SPLDY)

Pembimbing ¢ Drs. Sair Tumanggor, MSi.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposul/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetaplkan oleh Dekan
2. Provek proposal/risalah/makalal/skripsi dinvatakan BATAL apabila tidak
selesai pada walktu yang lelah ditentukan,
3. Musa daluwarsa tanppal @ 1 April 2022

Medan, 18 Syaban 1442 1]
1 April 2021 M

Prof.Dr. H.Efrianto Nasution, v Pd.
NIDN 0115057302

Dibuat rangkap 5 (lima) :
1.Fakultas (Dekan)

2.Ketua Program Studi
3.Pembimbing Materi dan Teknis
4 Pembimbing iset

5.Mahasiswa vang bersangkutan :



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI, PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jatan Kapten Muchtar Basr Mo, 2 Wedan 20228 Telp, (061 9622400
Wahiie o hitgoomv, i, ne . Bomnil & nekbea e, se ul

Uy ¢ geeien | TRIRECiGS, Bankir - Bank Syadah Mandid Bank Bukoplr, Bank Mandsl, Bank BRI 1346, Bank Sunul

:|:.I<::I:-_... :-:-:I.::-I' 1, gty haiudisa,
Momor + 18T 3-ALYUMS U-02/F 202 | Medan, 15 Mubarmam 1443 H
Larap D o—- 25 Apustus 2021 M
Hal - Permohonan Kiset Mahasiswa

Kepada Yth, Bapak Kepala Sekolah
SMI' PAB 3 Saenhs

¥

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Azzalamu alaikum Wr, Wh

Wa Be'du, semoga kits semua sehar Wal'atint dalam melaksanakan kegiatan /aktifitas sehari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bags mahasiswa wajib melakukan penslidan/rigser uniuk pembustan
skripsi sehagai salah satn syacstpenyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon  kepada
Bapal/Ibu memberikan tan kepadas mahasiswa uncuk melakokanPenel itiandriset di tempat Bapak/hy
pampin Adagon dais imahagisws kami tersebon sebagai berilut ;

Mama Mur Halimah

MM 1702030056

Program Studi © Pendikan Matematika

Tudul Skrpsi ! Pengembiangan Lembar Keerga Peserta Didhk { LEPDY Berhasis Higher Order Thinking Skill

(HOTS) pada Maten Sistam Persamaan Linear Dua Yariabal (SPLDYV)

Crenikian bal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan seria kerjasama yang baik dar
Bapale/Ibw kami ucaplan terma kasih, Akhirya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

" |jtk-ﬂ.l!

. s W
: ”

e [riaf, . 10, Ladfriantoe Mst, d.1%
01 15057302




PERKUMPULAN AMAL BAKTI
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
SMP SWASTA PAB-3

NS5 : 202070106059 NDS : 2007010022
LEIN : Mo 421/5023/PDM/20240 TGIL. : 06 Januari 2020

Alamat : Jalan Kali Serayu PTPN 11 Perkebunan Saentis — Kabupaten Deli Serdang

SURAT KETERANGAN
Momor : P.3/SKR- 554/PAB/IX2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama [ SMP ) Swasta Persatuan
Amal Bakti ( PAB ) 3 Saentis, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi
Sumatera Utara mencrangkan bahwa

No. Nama NPM Sem / Prodi

1 | NUR HALIMAH 1702030056 | VIII/Pend. Matematika

Adalah benar felah melaksanakan Penelitian/Riset di SMP Swasta Perkumpulan Amal Bakti tanggal
25 Agustus 2021 s/d 09 September 2021, vang dimaksudkan dalam rangka penyusunan Skripsi yang
berjudul “ PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS
HIGHER ORDER THINKING SKILL (HOTS) PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARTABEL (SPLDV) *.

Demikian Surat Keterangan ini kami sampaikan apar dapat dipergunakan seperlunya.

Ce. Arsip



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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u MSU L Kapten Mubkhtar Basri No, 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Wiehaile - hitp:ffwwow ipumsiiag sd E-mail @ kg

T T

= =
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Nur Halimah
NPM : 1702030056
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher

Order Thinking Skill (HOTS) Pada Materi Sislem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV),

- Tanggal 2 ter:,ﬂlmblu.gan IR Keterangan

2y |/ Vea b L
@‘" 2. lelma

Medan, f%eptember 2021
Diketahui/Disetujui Dosen Pembimbing
ketua Prodi Pendidikan Matematika

wa

AT

Tua Halomdpn Harahap, 5.Pd,. M.Pd Dirs, Sair Tumanggor, M.Si
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